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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, buku referensi Akuntansi: Konsep dan 

Aplikasi dalam Penyusunan Laporan Keuangan ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Akuntansi merupakan fondasi penting dalam pengelolaan 

keuangan yang transparan dan terstruktur. Pemahaman tentang 

konsep dasar akuntansi dan keterampilan dalam menyusun laporan 

keuangan sangat dibutuhkan oleh siapa saja yang terlibat dalam 

pengelolaan usaha, organisasi, maupun keuangan pribadi. 

Buku ini disusun untuk memperkenalkan konsep-konsep 

dasar akuntansi dan bagaimana penerapannya secara praktis dalam 

menyusun laporan keuangan. Dengan bahasa yang mudah dipahami 

dan dilengkapi contoh nyata, buku ini ditujukan untuk masyarakat 

umum yang ingin memahami akuntansi tanpa harus memiliki latar 

belakang khusus di bidang keuangan. 

 

 

Jakarta, Juni 2025 

 

 

Tim Penyusun 
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Bab 1: Konsep Dasar 

Akuntansi 

 

 

 

1.1 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi adalah suatu proses sistematis yang melibatkan 

pencatatan, pengklasifikasian, peringkasan, dan pelaporan transaksi 

keuangan suatu entitas, baik itu perusahaan, organisasi, maupun 

individu. Sebagai seni sekaligus ilmu, akuntansi bertujuan 

menyediakan informasi yang relevan dan dapat diandalkan untuk 

pengambilan keputusan ekonomi. Proses ini melibatkan pencatatan 

semua aktivitas keuangan, seperti pendapatan, pengeluaran, aset, 

dan kewajiban, sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang 
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posisi keuangan suatu entitas. Dalam praktiknya, akuntansi tidak 

hanya mencakup penyusunan laporan keuangan, tetapi juga 

pengelolaan pajak, analisis keuangan, dan perencanaan strategis 

yang berkaitan dengan aspek keuangan. 

Akuntansi memiliki peran penting dalam dunia bisnis dan 

ekonomi karena menjadi dasar bagi pengelolaan dan pengawasan 

sumber daya keuangan. Dengan adanya akuntansi, pemangku 

kepentingan, seperti manajer, investor, kreditor, dan pemerintah, 

dapat mengevaluasi kinerja keuangan suatu entitas dan membuat 

keputusan yang tepat. Contohnya, laporan laba rugi memberikan 

informasi tentang profitabilitas, sementara neraca menunjukkan 

posisi keuangan pada suatu waktu tertentu. 

Selain itu, akuntansi juga memiliki berbagai cabang, seperti 

akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, akuntansi pajak, dan 

akuntansi forensik, yang masing-masing berfokus pada tujuan 

spesifik. Akuntansi keuangan berfokus pada penyusunan laporan 

keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku, sementara 

akuntansi manajemen menyediakan data untuk pengambilan 

keputusan internal. Akuntansi pajak membantu memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan perpajakan, sedangkan akuntansi 

forensik digunakan untuk investigasi terkait kejahatan keuangan. 

Melalui perannya yang multidimensi, akuntansi mendukung 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Dengan 

informasi yang dihasilkan, entitas dapat merencanakan strategi masa 

depan, meminimalkan risiko keuangan, dan mencapai tujuan 

ekonomi yang diinginkan. 
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1.2 Pentingnya Akuntansi 

Tujuan utama akuntansi adalah menyediakan informasi 

keuangan yang relevan, andal, dan bermanfaat bagi berbagai pihak 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi ini penting bagi 

pihak internal, seperti manajemen, dan pihak eksternal, seperti 

investor, kreditor, serta regulator. Akuntansi memainkan peran 

sentral dalam membantu perusahaan atau organisasi mencapai 

transparansi keuangan dan memenuhi tanggung jawab kepada para 

pemangku kepentingan. Berikut ini adalah beberapa tujuan utama 

akuntansi: 

1.2.1 Menyediakan Informasi Keuangan 

Fungsi utama akuntansi adalah menyusun laporan keuangan 

yang memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja dan posisi 

keuangan suatu entitas. Laporan ini, yang meliputi laporan laba rugi, 

neraca, dan laporan arus kas, memungkinkan pengguna memahami 

bagaimana perusahaan mengelola aset, kewajiban, pendapatan, dan 

biaya. Informasi ini menjadi dasar untuk mengevaluasi 

keberlanjutan usaha atau entitas dalam jangka panjang. 

1.2.2 Menunjang Pengambilan Keputusan 

Akuntansi memberikan data yang diperlukan untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Manajemen 

menggunakan informasi keuangan untuk menyusun strategi bisnis, 

mengalokasikan sumber daya, dan mengidentifikasi peluang serta 

risiko. Investor dan kreditor menggunakan laporan keuangan untuk 
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menilai risiko investasi atau pinjaman mereka, sementara regulator 

memanfaatkannya untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan. 

1.2.3 Mengukur Kinerja Keuangan 

Salah satu tujuan akuntansi adalah memberikan alat untuk 

mengevaluasi seberapa efektif suatu entitas dalam mengelola 

sumber dayanya. Dengan mencatat pendapatan, biaya, dan hasil 

operasi lainnya, akuntansi memungkinkan pemantauan kinerja 

keuangan secara kuantitatif. Pengukuran ini penting untuk menilai 

apakah perusahaan berhasil mencapai tujuan finansial yang telah 

ditetapkan. 

1.2.4 Mematuhi Regulasi dan Peraturan 

Akuntansi membantu perusahaan mematuhi hukum, 

peraturan perpajakan, dan standar akuntansi yang berlaku. Proses ini 

memastikan bahwa laporan keuangan disusun secara transparan, 

sesuai dengan standar pelaporan keuangan internasional atau 

nasional, seperti IFRS atau PSAK. Kepatuhan ini tidak hanya 

membangun kepercayaan publik tetapi juga menghindarkan 

perusahaan dari risiko hukum dan sanksi. 

Dengan memenuhi tujuan-tujuan tersebut, akuntansi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi keuangan tetapi 

juga sebagai fondasi untuk menjaga keberlanjutan dan akuntabilitas 

entitas dalam lingkungan bisnis dan ekonomi yang dinamis. 
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1.3 Prinsip Dasar Akuntansi 

Proses akuntansi didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang 

bertujuan memastikan laporan keuangan yang disusun dapat 

diandalkan, relevan, dan sesuai dengan standar yang berlaku. 

Prinsip-prinsip ini memberikan pedoman yang konsisten dalam 

pencatatan, pengklasifikasian, dan pelaporan transaksi keuangan, 

sehingga laporan yang dihasilkan dapat dibandingkan dan 

dipertanggungjawabkan. Berikut adalah beberapa prinsip dasar 

akuntansi yang harus diperhatikan: 

1.3.1 Prinsip Entitas Ekonomi 

Prinsip ini menegaskan bahwa setiap entitas ekonomi harus 

dianggap sebagai entitas yang terpisah dari pemiliknya atau entitas 

lainnya. Dengan demikian, pencatatan transaksi keuangan hanya 

mencakup aktivitas yang berkaitan dengan entitas tersebut. 

Pemisahan ini penting untuk memastikan laporan keuangan hanya 

mencerminkan kondisi keuangan dan operasional entitas yang 

bersangkutan tanpa campur tangan aset atau kewajiban pribadi 

pemilik. 

1.3.2 Prinsip Kewajaran 

Laporan keuangan harus mencerminkan keadaan yang wajar 

dan bebas dari bias. Prinsip ini menekankan pentingnya penyajian 

informasi secara jujur, tidak menyesatkan, dan berdasarkan fakta 

yang dapat diverifikasi. Dengan memenuhi prinsip ini, laporan 

keuangan dapat menjadi alat yang andal untuk pengambilan 

keputusan oleh pihak internal maupun eksternal. 
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1.3.3 Prinsip Konsistensi 

Prinsip konsistensi memastikan bahwa prosedur akuntansi 

yang digunakan tetap sama dari satu periode ke periode berikutnya. 

Dengan menggunakan prosedur yang konsisten, laporan keuangan 

dapat dibandingkan secara akurat untuk menilai kinerja dan posisi 

keuangan entitas dari waktu ke waktu. Jika terjadi perubahan 

prosedur, entitas harus mengungkapkannya dengan jelas dalam 

catatan laporan keuangan. 

1.3.4 Prinsip Pengakuan Pendapatan 

Pendapatan harus diakui saat diperoleh, yaitu ketika barang 

atau jasa telah diserahkan kepada pelanggan, meskipun pembayaran 

belum diterima. Prinsip ini mencerminkan konsep akuntansi akrual, 

di mana pencatatan transaksi tidak hanya didasarkan pada arus kas 

tetapi juga pada peristiwa ekonomi yang telah terjadi. 

1.3.5 Prinsip Biaya Sejarah 

Aset harus dicatat berdasarkan nilai perolehan awalnya, yaitu 

biaya yang dikeluarkan saat memperoleh aset tersebut. Prinsip ini 

memberikan dasar pencatatan yang objektif dan dapat diverifikasi, 

meskipun nilai pasar aset tersebut dapat berubah seiring waktu. 

Penggunaan biaya sejarah bertujuan untuk menjaga keandalan dan 

integritas laporan keuangan. 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip dasar ini, proses akuntansi 

dapat menghasilkan laporan keuangan yang transparan, dapat 

dipercaya, dan memenuhi standar akuntansi yang berlaku, seperti 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau International Financial 

Reporting Standards (IFRS). Hal ini sangat penting untuk 
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mendukung kepercayaan pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

 

1.4 Elemen-Elemen dalam Akuntansi 

Dalam akuntansi, terdapat lima elemen utama yang menjadi 

fondasi dalam penyusunan laporan keuangan. Elemen-elemen ini 

membantu menggambarkan kondisi keuangan suatu entitas, 

termasuk aset yang dimiliki, kewajiban yang harus dipenuhi, hingga 

hasil kinerja yang dicapai dalam periode tertentu. Elemen-elemen 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Aset 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dimiliki atau 

dikendalikan oleh entitas, yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat ekonomi di masa depan. Aset digunakan oleh entitas untuk 

mendukung operasional dan mencapai tujuan bisnisnya. Aset terbagi 

menjadi dua kategori utama: 

1. Aset Lancar: Aset yang diharapkan dapat dikonversi menjadi kas 

atau digunakan dalam waktu satu tahun, seperti kas, piutang 

usaha, persediaan, dan investasi jangka pendek. 

2. Aset Tidak Lancar: Aset yang memiliki masa manfaat lebih dari 

satu tahun, seperti tanah, bangunan, mesin, kendaraan, dan aset 

tak berwujud seperti hak paten atau merek dagang. 

1.4.2 Kewajiban 

Kewajiban adalah tanggung jawab yang dimiliki oleh entitas 

untuk membayar atau menyelesaikan utang kepada pihak lain. 
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Kewajiban mencerminkan beban ekonomi yang harus ditanggung 

oleh entitas di masa depan. Kewajiban juga diklasifikasikan menjadi 

dua: 

1. Kewajiban Jangka Pendek: Kewajiban yang harus diselesaikan 

dalam waktu satu tahun, seperti utang usaha, pinjaman jangka 

pendek, dan beban yang masih harus dibayar. 

2. Kewajiban Jangka Panjang: Kewajiban yang memiliki jangka 

waktu penyelesaian lebih dari satu tahun, seperti pinjaman 

hipotek, obligasi, atau utang bank jangka panjang. 

1.4.3 Ekuitas 

Ekuitas merupakan hak residu pemilik atas aset entitas 

setelah dikurangi kewajiban. Dengan kata lain, ekuitas menunjukkan 

bagian kekayaan yang menjadi milik pemilik. Ekuitas meliputi: 

1. Modal Disetor: Kontribusi modal yang diberikan oleh pemilik 

atau pemegang saham. 

2. Laba Ditahan: Akumulasi laba yang tidak dibagikan sebagai 

dividen dan tetap disimpan dalam entitas untuk mendukung 

operasional atau ekspansi. 

Ekuitas mencerminkan stabilitas keuangan suatu entitas, 

menunjukkan sejauh mana pemilik memiliki kendali atas aset entitas 

setelah seluruh kewajiban dipenuhi. 

1.4.4 Pendapatan 

Pendapatan adalah arus masuk ekonomi yang terjadi sebagai 

hasil dari aktivitas utama entitas, seperti penjualan barang atau jasa. 

Pendapatan diakui ketika entitas berhasil memberikan barang atau 



9 
 

jasa kepada pelanggan dan memperoleh hak atas kompensasi. 

Contoh pendapatan meliputi: 

1. Pendapatan Operasional: Pendapatan yang dihasilkan dari 

kegiatan utama, seperti penjualan produk atau layanan. 

2. Pendapatan Non-Operasional: Pendapatan yang berasal dari 

aktivitas di luar operasional utama, seperti bunga dari investasi. 

Pendapatan berkontribusi pada peningkatan ekuitas, asalkan 

tidak berasal dari kontribusi pemilik. 

1.4.5 Beban 

Beban adalah pengeluaran atau biaya yang dikeluarkan untuk 

mendukung aktivitas operasional entitas. Beban mencerminkan 

konsumsi sumber daya yang diperlukan untuk menghasilkan 

pendapatan. Contoh beban meliputi: 

1. Beban Operasional: Biaya yang terkait langsung dengan 

aktivitas utama, seperti bahan baku, gaji karyawan, atau biaya 

pemasaran. 

2. Beban Non-Operasional: Biaya yang tidak terkait langsung 

dengan aktivitas utama, seperti biaya bunga atau kerugian akibat 

fluktuasi nilai tukar. 

Beban akan mengurangi pendapatan yang dihasilkan, 

sehingga memengaruhi laba bersih yang dilaporkan dalam laporan 

laba rugi. 
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1.5 Hubungan Antar Elemen 

Kelima elemen ini saling berkaitan dalam menggambarkan 

posisi keuangan dan kinerja operasional entitas. Hubungannya dapat 

dilihat pada laporan keuangan, misalnya: 

1. Neraca menunjukkan hubungan antara aset, kewajiban, dan 

ekuitas. 

2. Laporan Laba Rugi menggambarkan perbedaan antara 

pendapatan dan beban untuk menentukan laba atau rugi bersih. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas mencerminkan perubahan ekuitas 

akibat laba, rugi, atau distribusi dividen. 

 

1.6 Laporan Keuangan dalam Akuntansi 

Laporan keuangan adalah produk akhir dari proses akuntansi 

yang bertujuan memberikan informasi keuangan yang relevan, 

andal, dan bermanfaat bagi para pemangku kepentingan, seperti 

manajer, investor, kreditor, dan regulator. Laporan ini 

menggambarkan posisi keuangan, kinerja operasional, dan arus kas 

entitas pada periode tertentu. Setiap jenis laporan keuangan memiliki 

fokus dan fungsi tertentu yang saling melengkapi. Berikut adalah 

penjelasan rinci mengenai laporan keuangan utama dalam akuntansi: 

1.6.1 Neraca (Balance Sheet) 

Neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

suatu entitas pada titik waktu tertentu. Laporan ini mencerminkan 

hubungan antara tiga elemen utama: 

1. Aset: Sumber daya yang dimiliki oleh entitas. 
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2. Kewajiban: Tanggung jawab atau utang yang harus diselesaikan. 

3. Ekuitas: Selisih antara aset dan kewajiban, mencerminkan hak 

pemilik. 

Rumus utama dalam neraca adalah: 

Aset = Kewajiban + Ekuitas 

Neraca memberikan gambaran tentang stabilitas keuangan 

entitas, memungkinkan analisis likuiditas, solvabilitas, dan struktur 

modal. 

1.6.2 Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Laporan laba rugi menggambarkan kinerja keuangan entitas 

selama periode tertentu. Laporan ini menunjukkan: 

1. Pendapatan: Arus masuk ekonomi dari aktivitas operasional. 

2. Beban: Pengeluaran yang dikeluarkan untuk mendukung 

operasional. 

Selisih antara pendapatan dan beban menghasilkan laba 

bersih (jika pendapatan lebih besar) atau rugi bersih (jika beban lebih 

besar). Laporan ini membantu pengguna memahami efisiensi 

operasional dan profitabilitas entitas. 

1.6.3 Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement) 

Laporan arus kas menunjukkan aliran kas masuk dan keluar 

selama periode tertentu, diklasifikasikan ke dalam tiga aktivitas 

utama: 

1. Operasi: Arus kas dari aktivitas operasional, seperti penerimaan 

dari pelanggan dan pembayaran kepada pemasok. 

2. Investasi: Arus kas yang terkait dengan pembelian atau 

penjualan aset tetap dan investasi. 
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3. Pendanaan: Arus kas dari aktivitas pendanaan, seperti 

penerimaan pinjaman atau pembayaran dividen. 

Laporan ini memberikan informasi tentang likuiditas entitas, 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, dan 

bagaimana entitas mengelola arus kasnya. 

1.6 4 Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Changes in Equity) 

Laporan ini menyajikan perubahan yang terjadi pada ekuitas 

pemilik selama periode tertentu. Elemen yang memengaruhi 

perubahan ekuitas meliputi: 

1. Laba atau rugi bersih: Hasil kinerja entitas selama periode 

tertentu. 

2. Setoran modal: Kontribusi tambahan dari pemilik. 

3. Dividen: Distribusi laba kepada pemilik. 

Laporan ini membantu pemangku kepentingan memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi perubahan dalam kepemilikan 

pemilik atas entitas. 

 

1.7 Fungsi Laporan Keuangan 

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat komunikasi 

keuangan yang memungkinkan para pemangku kepentingan untuk: 

1. Mengevaluasi kinerja keuangan dan operasional. 

2. Menilai posisi keuangan dan keberlanjutan usaha. 

3. Membantu pengambilan keputusan ekonomi, seperti investasi 

atau pemberian pinjaman. 
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4. Memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi dan regulasi 

yang berlaku. 
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Bab 2: Peraturan dan 

Standar Akuntansi 

Keuangan 

 

 

 

2.1 Pengertian Peraturan dan Standar 

Akuntansi 

Peraturan dan standar akuntansi keuangan adalah pedoman 

yang berfungsi untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang 

disusun oleh perusahaan atau organisasi bersifat andal, relevan, dan 

dapat diperbandingkan antarperiode maupun antarentitas. Pedoman 

ini memberikan kerangka kerja yang konsisten dalam penyusunan 



15 
 

laporan keuangan, sehingga informasi yang dihasilkan dapat 

digunakan secara efektif oleh para pemangku kepentingan, seperti 

investor, kreditor, manajer, regulator, dan pihak lainnya yang 

berkepentingan. Dengan adanya peraturan dan standar ini, 

kepercayaan terhadap laporan keuangan meningkat, karena proses 

pelaporan dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip yang diakui secara 

global maupun lokal. 

2.1.1 Definisi Standar Akuntansi 

Standar akuntansi adalah kumpulan prinsip, pedoman, 

aturan, dan prosedur yang mengatur bagaimana elemen-elemen 

keuangan dicatat, diukur, disajikan, dan diungkapkan dalam laporan 

keuangan. Standar ini bertujuan untuk memastikan keseragaman 

dalam proses pelaporan keuangan, sehingga laporan dari berbagai 

entitas dapat dibandingkan dengan mudah. Standar akuntansi 

mencakup aspek-aspek penting seperti: 

1. Pengakuan: Menentukan kapan suatu transaksi atau peristiwa 

ekonomi diakui dalam laporan keuangan. 

2. Pengukuran: Menentukan bagaimana nilai transaksi atau elemen 

keuangan dihitung, misalnya menggunakan nilai wajar atau 

biaya historis. 

3. Penyajian: Menentukan cara elemen-elemen keuangan disusun 

dalam laporan keuangan agar mudah dipahami. 

4. Pengungkapan: Menentukan informasi tambahan yang harus 

disampaikan untuk memberikan gambaran lengkap kepada 

pengguna laporan. 
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Contoh standar akuntansi yang digunakan secara 

internasional adalah International Financial Reporting Standards 

(IFRS), sementara di Indonesia dikenal dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK). 

2.1.2 Peran Peraturan Akuntansi 

Peraturan akuntansi adalah kebijakan hukum yang mengatur 

bagaimana entitas bisnis melaporkan aktivitas ekonomi mereka. 

Peraturan ini umumnya diterapkan oleh pemerintah melalui otoritas 

terkait, seperti badan pengawas pasar modal, otoritas perpajakan, 

atau lembaga standar akuntansi. Tujuan utama dari peraturan 

akuntansi adalah untuk memastikan kepatuhan entitas terhadap 

hukum dan regulasi yang berlaku di suatu negara atau yurisdiksi 

tertentu. Beberapa peran penting dari peraturan akuntansi meliputi: 

1. Mendorong Transparansi: Peraturan akuntansi mengharuskan 

entitas untuk memberikan informasi yang akurat dan jujur 

tentang kondisi keuangan mereka, sehingga meningkatkan 

transparansi dalam pelaporan keuangan. 

2. Melindungi Kepentingan Publik: Dengan adanya peraturan, 

pemangku kepentingan seperti investor, kreditor, dan 

masyarakat umum dapat merasa yakin bahwa laporan keuangan 

telah disusun secara wajar dan sesuai dengan standar yang 

berlaku. 

3. Mendukung Keseragaman: Peraturan memastikan bahwa 

laporan keuangan disusun berdasarkan kerangka kerja yang 

seragam, mempermudah perbandingan antarentitas dan periode. 
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4. Meningkatkan Kepatuhan Hukum: Peraturan akuntansi 

membantu memastikan bahwa entitas mematuhi persyaratan 

hukum, seperti perpajakan, pelaporan keuangan perusahaan 

terbuka, dan audit. 

 

2.2 Pentingnya Standar Akuntansi 

Standar akuntansi memiliki peran penting dalam dunia bisnis 

karena memberikan pedoman yang jelas untuk penyusunan laporan 

keuangan. Dengan penerapan standar yang baik, laporan keuangan 

menjadi alat yang efektif untuk memberikan informasi yang andal 

dan relevan kepada para pengguna. Berikut adalah penjelasan rinci 

mengenai tujuan dan manfaat standar akuntansi. 

2.2.1 Tujuan Standar Akuntansi 

1. Keterbandingan 

Salah satu tujuan utama standar akuntansi adalah 

memastikan bahwa laporan keuangan dari berbagai entitas dapat 

dibandingkan satu sama lain, baik secara domestik maupun 

internasional. Dengan adanya keseragaman dalam pengakuan, 

pengukuran, dan penyajian informasi keuangan, pengguna laporan 

keuangan, seperti investor atau kreditor, dapat mengevaluasi dan 

membandingkan kinerja entitas secara lebih efektif. 

2. Transparansi 

Standar akuntansi dirancang untuk memastikan bahwa 

informasi keuangan yang disajikan dalam laporan bersifat 

transparan, jujur, dan tidak menyesatkan. Transparansi ini 
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meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan 

dan membantu menciptakan lingkungan bisnis yang lebih akuntabel. 

3. Kepatuhan Hukum 

Standar akuntansi membantu entitas bisnis untuk memenuhi 

peraturan dan regulasi yang berlaku di suatu yurisdiksi. Kepatuhan 

terhadap standar akuntansi juga memastikan bahwa laporan 

keuangan telah memenuhi persyaratan hukum dan dapat diaudit 

dengan baik. 

2.2.2 Manfaat Standar Akuntansi 

1. Memberikan Panduan untuk Menyusun Laporan Keuangan yang 

Andal 

Standar akuntansi memberikan kerangka kerja yang jelas 

bagi perusahaan untuk menyusun laporan keuangan. Dengan 

pedoman ini, laporan yang dihasilkan menjadi lebih andal dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

2. Mengurangi Kemungkinan Manipulasi Data Keuangan 

Dengan adanya aturan yang baku dalam pengakuan, 

pengukuran, dan penyajian informasi, standar akuntansi membantu 

mengurangi potensi manipulasi data keuangan yang dapat 

merugikan pemangku kepentingan. 

3. Membantu Pengambilan Keputusan 

Informasi keuangan yang disusun berdasarkan standar 

akuntansi memberikan kepercayaan kepada pengguna, seperti 

investor, kreditor, dan manajer, untuk mengambil keputusan yang 

lebih tepat. Laporan keuangan yang andal memungkinkan pengguna 
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untuk menilai kinerja, likuiditas, dan solvabilitas entitas dengan 

lebih baik. 

4. Meningkatkan Kredibilitas dan Kepercayaan Pasar 

Entitas yang menerapkan standar akuntansi dengan baik 

dapat meningkatkan kredibilitas mereka di mata investor dan pasar. 

Hal ini penting untuk menarik modal, memperluas bisnis, dan 

mempertahankan hubungan baik dengan pemangku kepentingan. 

5. Mendukung Harmonisasi Global 

Standar akuntansi, terutama yang bersifat internasional 

seperti IFRS, membantu menciptakan keselarasan dalam pelaporan 

keuangan di berbagai negara. Ini memudahkan entitas multinasional 

untuk beroperasi lintas negara dan meningkatkan kepercayaan dalam 

perdagangan internasional. 

 

2.3 Jenis-Jenis Standar Akuntansi Keuangan 

Standar akuntansi keuangan mencakup berbagai pedoman 

yang dirancang untuk memastikan keseragaman, transparansi, dan 

relevansi dalam pelaporan keuangan. Standar ini dapat bersifat 

internasional maupun lokal, disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna laporan keuangan dan kondisi ekonomi yang berlaku. 

Berikut adalah jenis-jenis utama standar akuntansi keuangan: 

2.3.1 Standar Akuntansi Internasional (IAS/IFRS) 

Standar Akuntansi Internasional (International Accounting 

Standards, IAS) dan International Financial Reporting Standards 

(IFRS) adalah standar yang dikembangkan oleh International 
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Accounting Standards Board (IASB). IAS diterbitkan sebelum tahun 

2001 dan digantikan oleh IFRS setelahnya. Standar ini bertujuan 

untuk menyelaraskan pelaporan keuangan di seluruh dunia, sehingga 

memudahkan perbandingan laporan keuangan antarentitas lintas 

negara.  

IFRS memiliki beberapa karakteristik utama: 

1. Keseragaman: Memberikan pedoman yang seragam untuk 

entitas di berbagai negara. 

2. Berbasis Prinsip: IFRS lebih menekankan pada prinsip daripada 

aturan rinci, sehingga memberikan fleksibilitas dalam 

penerapan. 

3. Relevansi Global: IFRS digunakan oleh lebih dari 140 negara, 

termasuk negara-negara Eropa, Asia, dan Afrika. 

Dengan IFRS, entitas multinasional dapat menyusun laporan 

keuangan yang dapat dipahami oleh pengguna di berbagai 

yurisdiksi, sehingga mendukung perdagangan global dan investasi 

lintas negara. Perkembangan terbaru dalam standar akuntansi 

keuangan internasional, dengan fokus khusus pada perubahan 

signifikan yang dikeluarkan oleh IASB yaitu IFRS 18 dan IFRS 19 

yang akan efektif pada tahun 2027. Selain itu, juga akan membahas 

bagaimana standar-standar tersebut diadopsi dan diimplementasikan 

di Indonesia, serta tantangan dan peluang yang dihadapi oleh entitas 

bisnis dalam mematuhi standar-standar baru ini. 

IFRS 18 (Presentation and Disclosure in Financial 

Statements) merupakan standar baru yang dikeluarkan oleh IASB 

pada April 2024 dan akan efektif pada 1 Januari 2027, dengan 
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penerapan dini diperbolehkan. Standar ini menggantikan IAS 1 

(Presentation of Financial Statements) dan membawa perubahan 

signifikan dalam cara entitas menyajikan informasi kinerja keuangan 

mereka. IFRS 19 (Subsidiaries without Public Accountability: 

Disclosures) adalah standar baru lainnya yang dikeluarkan IASB 

pada Mei 2024 dan juga akan efektif pada 1 Januari 2027, dengan 

penerapan dini diperbolehkan. Standar ini berfokus pada persyaratan 

pengungkapan untuk anak perusahaan tanpa akuntabilitas publik. 

2.3.2 Standar Akuntansi Lokal 

Setiap negara memiliki standar akuntansi lokal yang 

disesuaikan dengan kebutuhan, budaya, sistem hukum, dan kondisi 

ekonomi domestik. Standar ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik pengguna laporan keuangan di dalam negeri. 

Sebagai contoh: 

1. Di Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Revisi per 

Tahun 2024 disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). SAK 

mencakup: 

• SAK-IFRS: Disesuaikan dengan IFRS untuk memenuhi 

kebutuhan entitas yang berorientasi global. 

• SAK-EMKM (Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah): 

Dirancang untuk entitas tanpa akuntabilitas publik 

signifikan, seperti usaha mikro, kecil dan menengah. 

• SAK ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik): entitas 

yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan, 

menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general 

purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. 
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Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak 

terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan 

lembaga pemeringkat kredit. 

• SAK Syariah: Dikhususkan untuk entitas yang beroperasi 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

• SAK-EP (Entitas Privat): Entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik dan menerbitkan laporan keuangan 

untuk tujuan umum (general purpose financial statement) 

bagi pengguna eksternal. Tujuan laporan keuangan entitas 

privat adalah untuk menyediakan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja dan arus kas entitas yang bermanfaat 

dalam pengambilan Keputusan ekonomik oleh sejumlah 

besar pengguna yang tidak dalam posisi dapat meminta 

laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan 

informasi tertentu. SAK-EP ini akan menggantikan SAK 

ETAP. 

2.3.3 Perbedaan antara IAS/IFRS dan Standar Lokal 

Meskipun IAS/IFRS diadopsi oleh banyak negara, standar 

lokal tetap relevan karena mempertimbangkan kebutuhan khusus 

suatu negara. Berikut adalah beberapa perbedaan utama: 

1. Sifat Universal vs. Lokal 

IAS/IFRS dirancang untuk digunakan secara global, 

sedangkan standar lokal lebih spesifik terhadap kondisi domestik, 

termasuk hukum dan budaya setempat. 
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2. Berbasis Prinsip vs. Berbasis Aturan 

IFRS sering berbasis prinsip, memberikan fleksibilitas dalam 

penerapan, sementara standar lokal mungkin lebih berbasis aturan 

dan rinci untuk menyesuaikan dengan kebutuhan regulasi. 

3. Fokus pada Pasar Global vs. Pasar Domestik 

IAS/IFRS dirancang untuk entitas yang beroperasi secara 

internasional, sementara standar lokal lebih fokus pada entitas yang 

beroperasi dalam negeri. 

 

2.4 Implementasi Peraturan dan Standar 

Akuntansi 

Implementasi peraturan dan standar akuntansi merupakan 

proses penting yang memastikan laporan keuangan disusun secara 

konsisten, transparan, dan sesuai dengan pedoman yang berlaku. 

Berdasarkan PSAK No 201 mengenai Penyajian Laporan Keuangan 

tujuan dari penyajian laporan keuangan adalah agar dapat 

dibandingkan baik dengan laporan keuangan periode sebelumnya 

maupun dengan laporan keuangan entitas lain. Proses ini melibatkan 

berbagai langkah yang harus dilakukan oleh entitas bisnis, auditor, 

dan regulator untuk mencapai kepatuhan terhadap standar akuntansi. 

Berikut adalah langkah-langkah utama dalam implementasi 

peraturan dan standar akuntansi: 

2.4.1 Penyusunan Laporan Keuangan 

Proses penyusunan laporan keuangan dimulai dengan 

pencatatan transaksi keuangan hingga penyusunan laporan akhir 
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yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Langkah-

langkah dalam proses ini meliputi: 

1. Pencatatan Transaksi 

Setiap transaksi keuangan dicatat secara sistematis dalam 

buku besar berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku, seperti 

akuntansi berbasis akrual. 

2. Pengklasifikasian 

Transaksi yang telah dicatat dikelompokkan ke dalam 

kategori yang sesuai, seperti aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, 

atau beban. 

3. Penyusunan Laporan Keuanga 

Berdasarkan data yang telah diklasifikasikan, laporan 

keuangan disusun, seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, 

dan laporan perubahan ekuitas. Laporan ini harus mencerminkan 

prinsip-prinsip akuntansi, seperti keterbandingan, transparansi, dan 

relevansi. 

Penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar penting 

untuk memastikan informasi yang dihasilkan dapat dipercaya oleh 

pemangku kepentingan. 

2.4.2 Audit Keuangan 

Setelah laporan keuangan disusun, proses berikutnya adalah 

audit keuangan. Audit dilakukan untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan telah mematuhi standar akuntansi yang berlaku dan tidak 

mengandung kesalahan material. Langkah-langkah dalam audit 

meliputi: 
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1. Pemeriksaan Dokumen 

Auditor memverifikasi dokumen pendukung, seperti faktur, 

bukti pembayaran, dan kontrak, untuk memastikan keakuratan data 

yang disajikan dalam laporan keuangan. 

2. Analisis Proses Akuntansi 

Auditor mengevaluasi sistem akuntansi dan kebijakan yang 

digunakan oleh entitas untuk memastikan kesesuaian dengan standar 

akuntansi. 

3. Penerbitan Opini Audit 

Setelah pemeriksaan selesai, auditor mengeluarkan laporan 

yang mencakup opini tentang kewajaran laporan keuangan. Opini ini 

memberikan keyakinan kepada pengguna laporan bahwa laporan 

tersebut telah disusun secara andal. 

Audit berfungsi sebagai mekanisme pengendalian untuk 

meningkatkan kepercayaan terhadap laporan keuangan yang 

disajikan oleh entitas. 

2.4.3 Pengawasan dan Penegakan 

Pengawasan dan penegakan peraturan akuntansi adalah 

tanggung jawab regulator dan otoritas terkait. Regulator memainkan 

peran penting dalam memastikan bahwa entitas mematuhi standar 

dan peraturan yang telah ditetapkan. Langkah-langkah dalam 

pengawasan meliputi: 

1. Pemantauan Kepatuhan 

Regulator, seperti otoritas pasar modal atau badan pengawas 

keuangan, memantau laporan keuangan entitas untuk memastikan 

kesesuaian dengan standar akuntansi. 
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2. Penegakan Hukum 

Jika terdapat pelanggaran terhadap peraturan atau standar 

akuntansi, regulator dapat memberikan sanksi, seperti denda, 

pencabutan izin usaha, atau tuntutan hukum. 

3. Peningkatan Kesadaran 

Regulator juga bertugas memberikan edukasi kepada entitas 

bisnis tentang pentingnya kepatuhan terhadap standar akuntansi, 

serta menyediakan pelatihan dan panduan yang relevan. 

Pengawasan dan penegakan peraturan menciptakan 

lingkungan yang mendukung transparansi, akuntabilitas, dan 

integritas dalam pelaporan keuangan. 

 

2.5 Tantangan dalam Penerapan Standar 

Akuntansi 

Penerapan standar akuntansi bertujuan untuk memastikan 

transparansi, konsistensi, dan akuntabilitas dalam pelaporan 

keuangan. Namun, proses ini tidak bebas dari tantangan, terutama 

karena sifat standar akuntansi yang kompleks dan terus berkembang. 

Berikut adalah beberapa tantangan utama dalam penerapan standar 

akuntansi: 

2.5.1 Perbedaan Interpretasi 

Standar akuntansi sering kali dirumuskan dalam bentuk 

prinsip yang memerlukan interpretasi, sehingga memungkinkan 

adanya perbedaan pemahaman di antara pengguna. Hal ini dapat 

terjadi karena: 
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1. Berbasis Prinsip: Standar seperti IFRS cenderung berbasis 

prinsip daripada aturan rinci, memberikan fleksibilitas tetapi 

juga membuka ruang untuk interpretasi yang berbeda. 

2. Konteks Lokal: Pengguna di berbagai negara atau yurisdiksi 

mungkin memiliki tinjauan yang berbeda dalam menerapkan 

standar akuntansi yang sama, tergantung pada kondisi hukum, 

budaya, dan kebijakan lokal. 

3. Pengalaman dan Keahlian: Tingkat pemahaman pengguna 

terhadap standar akuntansi dapat memengaruhi interpretasi 

mereka, terutama untuk kasus transaksi yang rumit. 

Perbedaan interpretasi ini dapat mengurangi keterbandingan 

dan konsistensi laporan keuangan antarentitas. 

2.5.2 Kompleksitas Transaksi 

Transaksi bisnis modern semakin kompleks, terutama bagi 

perusahaan multinasional atau perusahaan yang beroperasi di 

industri tertentu. Tantangan dalam mengelola transaksi ini meliputi: 

1. Pengakuan dan Pengukuran: Beberapa transaksi, seperti derivatif 

keuangan, leasing, atau akuisisi, memerlukan analisis yang 

mendalam untuk memastikan pengakuan dan pengukuran yang 

sesuai dengan standar. 

2. Pengungkapan: Standar akuntansi sering kali mengharuskan 

pengungkapan tambahan untuk transaksi yang kompleks, yang 

memerlukan pengumpulan data yang komprehensif dan 

pemahaman mendalam tentang standar terkait. 

3. Konsolidasi Laporan: Perusahaan dengan banyak anak 

perusahaan harus memastikan bahwa laporan keuangan 
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konsolidasinya sesuai dengan standar, yang bisa menjadi 

tantangan ketika terjadi perbedaan praktik akuntansi di anak 

perusahaan. 

2.5.3 Perubahan Regulasi 

Lingkungan bisnis dan regulasi yang terus berkembang 

menimbulkan tantangan bagi perusahaan untuk tetap mematuhi 

standar akuntansi yang berlaku. Beberapa faktor yang menyulitkan 

meliputi: 

1. Pembaruan Standar: Badan standar seperti IASB secara rutin 

memperbarui atau mengeluarkan standar baru untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan ekonomi global. 

Perusahaan harus beradaptasi dengan perubahan ini, yang 

membutuhkan waktu, sumber daya, dan pelatihan bagi staf 

akuntansi. 

2. Keselarasan dengan Regulasi Lokal: Di banyak negara, standar 

akuntansi lokal harus selaras dengan standar internasional. 

Proses harmonisasi ini dapat menciptakan ketidakpastian bagi 

perusahaan. 

3. Waktu Implementasi: Standar baru sering kali memiliki batas 

waktu implementasi yang ketat, memaksa perusahaan untuk 

melakukan perubahan dalam waktu singkat. 

 

2.6 Ragam Standar Akuntansi 

Dalam praktik akuntansi, berbagai standar digunakan untuk 

memastikan laporan keuangan disusun secara konsisten, transparan, 
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dan relevan. Standar-standar ini memberikan kerangka kerja yang 

jelas bagi perusahaan di berbagai negara, meskipun terdapat 

perbedaan yang mencerminkan kebutuhan lokal. Berikut adalah 

referensi utama dalam standar akuntansi: 

2.6.1 IFRS (International Financial Reporting Standards) 

1. Pengertian: IFRS adalah standar akuntansi internasional yang 

diterbitkan oleh International Accounting Standards Board 

(IASB). Standar ini dirancang untuk menyelaraskan pelaporan 

keuangan di seluruh dunia. 

2. Tujuan: Meningkatkan keterbandingan laporan keuangan 

antarnegara, sehingga mendukung investasi lintas batas dan 

transparansi global. 

3. Cakupan: IFRS digunakan di lebih dari 140 negara, termasuk 

negara-negara di Uni Eropa, Asia, dan Afrika. Banyak 

perusahaan multinasional yang mengadopsi IFRS sebagai 

standar pelaporan mereka. 

4. Karakteristik: 

• Berbasis prinsip (principle-based), memberikan fleksibilitas 

dalam penerapannya. 

• Cocok untuk entitas yang memiliki akuntabilitas publik 

signifikan, seperti perusahaan yang terdaftar di bursa saham. 

2.6.2 SAK (Standar Akuntansi Keuangan) 

1. Pengertian: SAK adalah standar akuntansi yang berlaku di 

Indonesia dan diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
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2. Hubungan dengan IFRS: SAK mengacu pada IFRS, tetapi 

dengan beberapa modifikasi untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan domestik dan regulasi lokal. 

3. Struktur SAK: 

a. SAK Umum (SAK-IFRS): Digunakan oleh entitas yang 

memiliki akuntabilitas publik signifikan. 

b. SAK-EMKM (Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah): Dirancang 

untuk entitas tanpa akuntabilitas publik signifikan, seperti usaha 

mikro, kecil dan menengah. 

c. SAK ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik): entitas yang 

tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan, menerbitkan 

laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial 

statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal 

adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan 

usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. 

d. SAK Syariah: Ditujukan untuk entitas yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah. 

e. SAK-EP (Entitas Privat): Entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik dan menerbitkan laporan keuangan untuk 

tujuan umum (general purpose financial statement) bagi 

pengguna eksternal. Tujuan laporan keuangan entitas privat 

adalah untuk menyediakan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja dan arus kas entitas yang bermanfaat dalam pengambilan 

Keputusan ekonomik oleh sejumlah besar pengguna yang tidak 

dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk 
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memenuhi kebutuhan informasi tertentu. SAK EP akan 

menggantikan SAK ETAP. 

f. Tujuan: Mendukung kebutuhan pelaporan keuangan domestik, 

termasuk bagi perusahaan yang tidak berorientasi global. 

2.6.3 GAAP (Generally Accepted Accounting Principles) 

1. Pengertian: GAAP adalah standar akuntansi yang digunakan di 

Amerika Serikat dan diterbitkan oleh Financial Accounting 

Standards Board (FASB). 

2. Karakteristik: 

a. Berbasis aturan (rule-based), dengan pedoman yang lebih 

rinci dibandingkan IFRS. 

b. Fokus pada kepatuhan terhadap peraturan yang ketat untuk 

memastikan laporan keuangan yang konsisten. 

3. Penggunaan: Diterapkan oleh perusahaan-perusahaan yang 

beroperasi di Amerika Serikat, termasuk perusahaan yang 

terdaftar di bursa saham AS. 

4. Perbedaan dengan IFRS: 

a. IFRS lebih fleksibel karena berbasis prinsip, sementara 

GAAP lebih ketat karena berbasis aturan. 

b. GAAP sering kali memerlukan pengungkapan yang lebih 

mendalam untuk transaksi tertentu. 
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Bab 3: Penyusunan Neraca 

dan Laporan Laba Rugi 

 

 

 

3.1 Pengertian Neraca dan Laporan Laba Rugi 

Neraca dan laporan laba rugi merupakan dua elemen utama 

dalam laporan keuangan yang memberikan informasi penting 

mengenai posisi keuangan dan kinerja operasional suatu perusahaan. 

Keduanya saling melengkapi untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kondisi keuangan perusahaan, baik pada titik 

waktu tertentu maupun dalam suatu periode tertentu. Berikut adalah 

penjelasan masing-masing: 
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3.1.1 Pengertian Neraca 

Neraca, juga dikenal sebagai laporan posisi keuangan, adalah 

laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan 

pada tanggal tertentu. Laporan ini mencerminkan keseimbangan 

antara sumber daya perusahaan (aset) dan sumber pembiayaan 

(liabilitas dan ekuitas). Di Standar Akuntansi Keuangan yang 

berlaku umum untuk entitas mikro, kecil dan menengah istilah yang 

dipakai adalah Neraca. Sedangkan dalam Standar Akuntansi 

Keuangan umum, istilah yang dipakai adalah Laporan Posisi 

Keuangan. 

1. Rumus Utama Neraca: 

Aset = Liabilitas + Ekuitas 

Rumus ini menunjukkan keseimbangan antara sumber daya 

yang dimiliki perusahaan dan cara sumber daya tersebut dibiayai. 

2. Format Neraca dapat disusun dalam 2 cara: 

• Bentuk vertical di mana aset, liabilitas dan ekuitas disusun 

memanjang ke bawah. Bentuk ini lebih sering dipakai karena 

laporan neraca dapat dianalisis jika penyajian lebih dari satu 

tahun. Sehingga penyajian tahun sebelumnya akan berada di 

kolom sebelahnya.  

• Bentuk horizontal di mana aset di sisi kiri, sedangkan kewajiban 

dan ekuitas di sisi kanan. 

3.1.2 Pengertian Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi, juga dikenal sebagai laporan kinerja 

keuangan, adalah laporan keuangan yang menyajikan hasil operasi 

perusahaan selama suatu periode tertentu. Laporan ini 
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mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan (laba) melalui aktivitas operasional dan non-

operasionalnya. 

1. Komponen Utama Laporan Laba Rugi: 

• Pendapatan: Pendapatan adalah arus masuk ekonomi yang 

dihasilkan dari aktivitas perusahaan, seperti penjualan barang 

atau jasa. 

• Beban: Beban adalah pengeluaran yang terjadi untuk 

mendukung operasional perusahaan. Beban mencakup harga 

pokok penjualan, beban gaji karyawan, beban pemasaran, dan 

beban administrasi. 

• Laba atau Rugi Bersih: Laba bersih dihitung sebagai selisih 

antara pendapatan dan total beban selama periode tertentu. Jika 

pendapatan melebihi beban, maka perusahaan mencatat laba 

bersih. Sebaliknya, jika beban lebih besar daripada pendapatan, 

perusahaan mencatat rugi bersih. 

2. Format Laporan Laba Rugi: 

Laporan laba rugi dapat disusun dalam dua format: 

• Single Step (Langkah Tunggal): Pendapatan dan beban disajikan 

dalam dua kategori utama, dan laba dihitung sebagai selisih 

antara keduanya. 

• Multi Step (Langkah Bertingkat): Pendapatan dan beban 

diklasifikasikan lebih rinci, seperti pemisahan antara pendapatan 

operasional dan non-operasional. 
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3. Perbedaan Neraca dan Laporan Laba Rugi: 

1) Fokus: 

• Neraca fokus pada posisi keuangan pada titik waktu tertentu. 

• Laporan laba rugi fokus pada kinerja keuangan selama 

periode tertentu. 

2) Komponen: 

• Neraca mencakup aset, kewajiban, dan ekuitas. 

• Laporan laba rugi mencakup pendapatan, beban, dan laba 

atau rugi bersih. 

3) Tujuan: 

• Neraca memberikan gambaran tentang stabilitas dan 

likuiditas perusahaan. 

• Laporan laba rugi menunjukkan profitabilitas dan efisiensi 

operasional perusahaan. 

 

3.2 Komponen Utama dalam Neraca 

Neraca terdiri dari tiga komponen utama: aset, liabilitas, dan 

ekuitas, yang mencerminkan sumber daya perusahaan dan 

bagaimana sumber daya tersebut dibiayai. Berikut adalah penjelasan 

rinci mengenai ketiga komponen tersebut: 

3.2.1 Aset 

Aset adalah sumber daya yang dikontrol oleh perusahaan dan 

memiliki nilai ekonomi, baik dalam bentuk fisik maupun nonfisik. 

Aset diharapkan memberikan manfaat ekonomi di masa depan. Aset 

terbagi menjadi dua kategori utama: 
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1. Aset Lancar 

Aset lancar adalah aset yang diharapkan dapat dikonversi 

menjadi kas atau digunakan dalam operasi normal perusahaan dalam 

waktu satu tahun atau siklus operasi. Contoh aset lancar meliputi: 

• Kas: Uang tunai yang dimiliki perusahaan, termasuk saldo 

rekening bank. 

• Piutang Usaha: Tagihan kepada pelanggan atas barang atau 

jasa yang telah disediakan. 

• Persediaan: Barang dagangan atau bahan baku yang dimiliki 

untuk dijual atau digunakan dalam produksi. 

2. Aset Tidak Lancar 

Aset tidak lancar adalah aset yang dimiliki perusahaan 

dengan masa manfaat lebih dari satu tahun. Contoh aset tidak lancar 

meliputi: 

• Properti, Pabrik, dan Peralatan (Fixed Assets): Tanah, 

bangunan, mesin, dan peralatan yang digunakan dalam 

operasional perusahaan. 

• Aset Tak Berwujud (Intangible Assets): Hak paten, merek 

dagang, atau goodwill. 

3.2.2 Liabilitas 

Liabilitas atau sering disebut kewajiban adalah tanggung 

jawab keuangan atau utang perusahaan kepada pihak lain yang harus 

diselesaikan dalam bentuk pembayaran kas, barang, atau jasa. 

Kewajiban juga dibagi menjadi dua kategori: 
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1. Kewajiban Jangka Pendek 

Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban yang harus 

dilunasi dalam waktu satu tahun atau siklus operasi. Contoh 

kewajiban jangka pendek meliputi: 

• Utang Dagang: Utang kepada pemasok atas pembelian 

barang atau jasa. 

• Utang Pajak: Kewajiban pajak yang harus dibayarkan kepada 

pemerintah. 

• Beban yang Masih Harus Dibayar: Beban yang telah terjadi 

tetapi belum dibayar, seperti gaji atau bunga. 

2. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban jangka panjang adalah utang dengan jangka 

waktu lebih dari satu tahun. Contoh kewajiban jangka panjang 

meliputi: 

• Pinjaman Bank Jangka Panjang: Pinjaman dari bank atau 

lembaga keuangan yang memiliki tenor lebih dari satu tahun. 

• Obligasi yang dDiterbitkan: Surat utang yang diterbitkan 

perusahaan kepada investor (pemegang obligasi). 

3.2.3 Ekuitas 

Ekuitas adalah hak residu pemilik atas aset perusahaan 

setelah dikurangi semua kewajiban. Ekuitas mencerminkan 

kepemilikan pemilik dalam perusahaan dan terdiri dari beberapa 

komponen utama: 

1. Modal Saham 

Modal yang disetor oleh pemegang saham ke dalam 

perusahaan sebagai investasi awal atau tambahan. 
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2. Saldo Laba (Retained Earnings) 

Akumulasi laba bersih perusahaan yang tidak dibagikan 

sebagai dividen, tetapi ditahan untuk mendukung operasional atau 

ekspansi. 

3. Komponen Ekuitas Lainnya: 

• Tambahan Modal Disetor: Selisih antara harga saham yang 

dijual dengan nilai nominalnya. 

• Pendapatan Komprehensif Lain: Perubahan nilai ekuitas dari 

transaksi yang tidak masuk dalam laporan laba rugi, seperti 

keuntungan dari kegiatan investasi yang masuk dalam 

kategori jangka panjang. 

Komponen utama dalam neraca memberikan pandangan 

mendalam tentang stabilitas keuangan perusahaan, kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban, dan tingkat kepemilikan pemilik atas 

perusahaan. Dengan memahami ketiga komponen ini, pengguna 

laporan keuangan dapat menilai kondisi keuangan perusahaan secara 

keseluruhan. 

 

3.3 Komponen Utama dalam Laporan Laba 

Rugi 

Laporan laba rugi adalah salah satu laporan keuangan utama 

yang memberikan gambaran tentang kinerja keuangan perusahaan 

selama periode tertentu. Laporan ini menyajikan informasi tentang 

pendapatan, beban, serta laba atau rugi yang dihasilkan dari 
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operasional dan aktivitas lainnya. Berikut adalah komponen utama 

yang membentuk laporan laba rugi: 

3.3.1 Pendapatan 

Pendapatan adalah hasil dari aktivitas (baik utama maupun 

tidak) perusahaan yang diperoleh selama periode tertentu. 

Pendapatan mencerminkan arus masuk ekonomi yang meningkatkan 

ekuitas perusahaan, kecuali yang berasal dari kontribusi pemilik. 

Pendapatan dapat berasal dari berbagai sumber, tergantung pada 

jenis bisnis perusahaan: 

1. Pendapatan Operasional: Pendapatan yang diperoleh dari 

aktivitas utama perusahaan, seperti penjualan barang untuk 

perusahaan manufaktur atau pendapatan jasa untuk perusahaan 

jasa. 

2. Pendapatan Non-Operasional: Pendapatan yang dihasilkan dari 

aktivitas di luar operasional utama, seperti pendapatan bunga, 

dividen, atau keuntungan dari penjualan aset. 

Pendapatan adalah komponen kunci yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus masuk ekonomi 

melalui operasionalnya. 

3.3.2 Beban 

Beban adalah semua pengeluaran atau penggunaan aset  oleh 

perusahaan untuk mendukung kegiatan operasional dan 

menghasilkan pendapatan. Beban mengurangi laba bersih yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Beban dalam laporan laba rugi biasanya 

dikategorikan menjadi: 
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1. Beban Operasional: Beban langsung yang terkait dengan 

operasional utama perusahaan, seperti: 

• Harga Pokok Penjualan (HPP): Beban langsung yang terkait 

dengan produksi barang yang dijual, seperti bahan baku dan 

tenaga kerja langsung. 

• Biaya Penjualan dan Pemasaran: Beban yang dikeluarkan 

untuk mempromosikan produk atau jasa, seperti iklan dan 

promosi. 

• Beban Administrasi dan Umum: Beban untuk mendukung 

kegiatan operasional umum perusahaan, seperti gaji 

karyawan, beban sewa, dan utilitas. 

2. Beban Non-Operasional: Beban yang tidak terkait langsung 

dengan operasional utama, seperti: 

• Beban bunga atas pinjaman. 

• Kerugian dari penjualan aset 

3.3.3 Laba atau Rugi 

Laba atau rugi adalah hasil akhir dari laporan laba rugi yang 

mencerminkan selisih antara pendapatan dan beban selama periode 

tertentu. Ada dua kemungkinan hasil: 

1. Laba Bersih 

Jika total pendapatan lebih besar daripada total beban. Laba 

bersih mencerminkan keuntungan yang diperoleh perusahaan selama 

periode tersebut. 
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2. Rugi Bersih 

Jika total beban lebih besar daripada total pendapatan. Rugi 

bersih menunjukkan kerugian yang dialami perusahaan selama 

periode tersebut. 

Laba atau rugi yang dihasilkan mencerminkan kinerja 

perusahaan dan menjadi indikator utama untuk menilai keberhasilan 

operasional selama periode tertentu. Hasil ini sering digunakan oleh 

manajemen, investor, dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

mengevaluasi efisiensi dan efektivitas strategi bisnis perusahaan. 

 

3.4 Langkah-Langkah Penyusunan Neraca dan 

Laporan Laba Rugi 

Penyusunan neraca dan laporan laba rugi memerlukan proses 

sistematis yang melibatkan identifikasi, pencatatan, dan penyajian 

transaksi keuangan. Langkah berikut memastikan laporan keuangan 

yang dihasilkan sesuai dengan standar akuntansi dan mencerminkan 

kondisi keuangan perusahaan secara akurat: 

3.4.1 Identifikasi Transaksi Keuangan 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi semua transaksi 

keuangan yang terjadi selama periode tertentu. Transaksi keuangan 

meliputi aktivitas seperti penjualan, pembelian, pembayaran gaji, 

dan penerimaan kas. Setiap transaksi harus didukung oleh bukti 

dokumen, seperti faktur, kwitansi, atau kontrak. 
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3.4.2 Catat Transaksi ke dalam Buku Jurnal 

Setiap transaksi yang diidentifikasi dicatat dalam buku jurnal 

menggunakan sistem pencatatan berpasangan (double-entry 

accounting). Pada tahap ini: 

1. Debit dan kredit dicatat sesuai dengan akun yang terpengaruh. 

2. Setiap transaksi harus sesuai dengan prinsip akuntansi, seperti 

pengakuan pendapatan dan biaya. 

Contoh: 

• Penjualan barang secara tunai sebesar Rp10.000.000: 

– Debit: Kas Rp10.000.000 

– Kredit: Pendapatan Penjualan Rp10.000.000 

3. Posting Jurnal ke Buku Besar 

Setelah dicatat di jurnal, dipindahkan (posting) ke buku 

besar, di mana akun dikelompokkan berdasarkan kategori, seperti 

aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. Buku besar 

memberikan ringkasan saldo untuk setiap akun yang digunakan 

dalam penyusunan laporan keuangan. 

4. Lakukan Penyesuaian pada Akhir Periode 

Penyesuaian diperlukan untuk memastikan semua transaksi 

yang relevan telah dicatat dengan benar, termasuk transaksi yang 

belum diselesaikan. Hal ini diperlukan karena basis pencatatan 

akuntansi memakai basis Akrual. Penyesuaian ini dilakukan pada 

akhir periode untuk menyesuaikan akun akrual, seperti: 

• Utang Beban: Pencatatan beban yang telah terjadi tetapi 

belum dibayar. 
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• Pendapatan yang Masih Harus Diterima: Pencatatan 

pendapatan yang sudah diperoleh tetapi belum diterima. 

• Penyusutan Aset: Pencatatan pengurangan nilai aset tetap. 

5. Susun Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Setelah semua penyesuaian dilakukan dan diposting lagi ke 

buku besar, neraca saldo setelah penyesuaian disusun. Neraca saldo 

ini mencakup saldo akhir semua akun di buku besar, yang digunakan 

sebagai dasar untuk menyusun laporan keuangan. 

6. Susun Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi disusun berdasarkan data pendapatan dan 

beban dari neraca saldo setelah penyesuaian. Langkah ini 

melibatkan: 

• Menghitung total pendapatan dari semua sumber. 

• Menghitung total beban operasional dan non-operasional. 

• Menentukan laba bersih atau rugi bersih sebagai selisih 

antara pendapatan dan beban. 

Format laporan laba rugi dapat disusun dalam bentuk single 

step (pendapatan dan beban dikelompokkan secara sederhana) atau 

multi step (dengan rincian lebih mendalam). 

7. Susun Neraca 

Neraca disusun menggunakan data dari neraca saldo setelah 

penyesuaian untuk mencerminkan posisi keuangan perusahaan pada 

akhir periode. Langkah ini melibatkan: 

• Mengelompokkan aset menjadi aset lancar dan tidak lancar. 
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• Mengelompokkan liabilitas menjadi liabilitas jangka pendek 

dan jangka panjang. 

• Menghitung ekuitas sebagai selisih antara total aset dan total 

liabilitas. 

 

3.5 Pentingnya Penyusunan Laporan Keuangan 

Penyusunan laporan keuangan, khususnya neraca dan 

laporan laba rugi, merupakan hal yang sangat penting bagi 

perusahaan karena laporan ini menyediakan informasi keuangan 

yang akurat, relevan, dan bermanfaat bagi para pemangku 

kepentingan. Berikut adalah alasan mengapa penyusunan laporan 

keuangan memiliki peran penting dalam dunia bisnis: 

3.5.1 Membantu Pengambilan Keputusan 

Laporan keuangan menyediakan data keuangan yang 

terstruktur, seperti pendapatan, beban, aset, liabilitas, dan ekuitas. 

Informasi ini membantu para pemangku kepentingan, seperti 

manajer, investor, dan kreditor, untuk: 

1. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

2. Menentukan apakah perusahaan memiliki likuiditas yang cukup 

untuk memenuhi kewajibannya. 

3. Membuat keputusan investasi atau pembiayaan berdasarkan 

kinerja keuangan perusahaan. 

Contoh: 

• Investor dapat menggunakan laporan laba rugi untuk menilai 

profitabilitas perusahaan dalam memprediksi kemampuan 
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perusahaan di masa yang akan datang. Investor dapat juga 

mengambil keputusan pembelian saham atas prediksi ini. 

• Kreditor seperti bank dan lembaga keuangan dapat melihat 

neraca untuk mengevaluasi solvabilitas perusahaan sebelum 

memberikan pinjaman. 

3.5.2 Asesmen Kinerja Perusahaan 

Laporan laba rugi memungkinkan perusahaan untuk 

mengevaluasi kinerja operasional selama periode tertentu. Informasi 

ini membantu dalam: 

1. Mengidentifikasi sumber pendapatan utama. 

2. Menganalisis beban operasional dan mencari peluang untuk 

efisiensi biaya. 

3. Menentukan apakah strategi bisnis yang diterapkan telah 

berhasil. 

Selain itu, neraca memberikan gambaran tentang stabilitas 

keuangan perusahaan dan membantu manajemen memahami 

kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. 

3.5.3 Perencanaan Keuangan 

Laporan keuangan membantu perusahaan dalam menyusun 

rencana keuangan untuk masa depan. Dengan menganalisis data 

historis dari laporan keuangan, perusahaan dapat: 

1. Membuat anggaran untuk periode berikutnya. 

2. Merencanakan ekspansi atau investasi berdasarkan kapasitas 

keuangan. 

3. Mengelola kas untuk memastikan perusahaan memiliki 

likuiditas yang cukup untuk operasional sehari-hari. 
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3.5.4 Kepatuhan terhadap Regulasi 

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi dan peraturan yang berlaku membantu perusahaan: 

1. Memenuhi persyaratan hukum, seperti pelaporan pajak dan 

pelaporan kepada regulator. 

2. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, terutama bagi 

perusahaan publik yang harus melaporkan kinerjanya kepada 

pemegang saham. 

3.5.5 Membangun Kepercayaan Pemangku Kepentingan 

Laporan keuangan yang akurat dan transparan meningkatkan 

kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap perusahaan. 

Informasi ini penting untuk: 

1. Menarik investor baru. 

2. Mempertahankan hubungan baik dengan kreditor. 

3. Meningkatkan reputasi perusahaan di pasar. 
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Bab 4: Pengukuran Aset dan 

Liabilitas dalam Akuntansi 

 

 

 

4.1 Pengertian Pengukuran Aset dan Liabilitas 

Pengukuran aset dan liabilitas adalah proses penting dalam 

akuntansi yang bertujuan menentukan nilai moneter dari sumber 

daya ekonomi (aset) dan kewajiban (liabilitas) perusahaan. Proses 

ini memastikan bahwa informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan akurat, relevan, dan dapat digunakan oleh pemangku 

kepentingan untuk pengambilan keputusan. 
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4.1.1 Pengukuran Aset 

Pengukuran aset adalah proses untuk menentukan nilai 

sumber daya ekonomi yang dimiliki atau dikendalikan oleh 

perusahaan. Nilai ini mencerminkan manfaat ekonomi yang 

diharapkan dari aset tersebut. Aset dapat diukur menggunakan 

berbagai prosedur, tergantung pada jenis aset dan tujuannya. Berikut 

adalah beberapa prosedur pengukuran aset yang umum digunakan: 

1. Nilai Historis (Historical Cost) 

Aset diukur berdasarkan biaya perolehannya, yaitu jumlah 

uang yang dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan yang diberikan 

untuk mendapatkan aset tersebut. 

• Contoh: Sebuah bangunan dicatat berdasarkan harga 

pembelian awalnya. 

2. Nilai Wajar (Fair Value) 

Aset diukur berdasarkan nilai pasar saat ini, yaitu harga yang 

akan diterima jika aset dijual dalam transaksi yang wajar di pasar 

aktif. 

• Contoh: Saham yang dimiliki perusahaan dinilai berdasarkan 

harga pasar terkini. 

3. Nilai Realisasi Bersih (Net Realizable Value) 

Aset diukur berdasarkan jumlah yang diharapkan dapat 

diterima jika aset dijual setelah dikurangi biaya penjualan. 

• Contoh: Persediaan dicatat berdasarkan nilai yang 

diharapkan dari penjualannya. 
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4. Nilai Sekarang (Present Value) 

Aset diukur berdasarkan nilai sekarang dari arus kas masa 

depan yang diharapkan akan diterima dari aset tersebut, yang 

didiskontokan dengan tingkat bunga tertentu. 

• Contoh: Investasi jangka panjang dinilai berdasarkan nilai 

sekarang dari arus kas masa depan yang diharapkan. 

4.1.2 Pengukuran Liabilitas 

Pengukuran liabilitas adalah proses menentukan nilai 

kewajiban yang harus diselesaikan oleh perusahaan kepada pihak 

ketiga. Nilai ini mencerminkan jumlah uang atau sumber daya lain 

yang diperlukan untuk melunasi kewajiban tersebut. Berikut adalah 

beberapa prosedur pengukuran liabilitas yang umum digunakan: 

1. Jumlah yang Harus Dibayar (Settlement Amount) 

Liabilitas diukur berdasarkan jumlah kas atau sumber daya 

lain yang harus dibayarkan untuk menyelesaikan kewajiban tersebut. 

• Contoh: Utang usaha dicatat berdasarkan jumlah yang harus 

dibayar kepada pemasok. 

2. Nilai Wajar (Fair Value) 

Liabilitas diukur berdasarkan nilai pasar saat ini, yaitu 

jumlah yang akan dibayarkan jika kewajiban tersebut diselesaikan 

dalam transaksi yang wajar. 

• Contoh: Obligasi yang diterbitkan perusahaan diukur 

berdasarkan harga pasar terkini. 

 

 

 



50 
 

3. Nilai Sekarang (Present Value) 

Liabilitas diukur berdasarkan nilai sekarang dari arus kas 

masa depan yang diperlukan untuk melunasi kewajiban tersebut, 

yang didiskontokan dengan tingkat bunga tertentu. 

• Contoh: Kewajiban pensiun dinilai berdasarkan nilai 

sekarang dari pembayaran masa depan yang diharapkan. 

4. Estimasi Biaya Penyelesaian 

Untuk kewajiban yang tidak memiliki jumlah pasti, liabilitas 

diukur berdasarkan estimasi biaya yang diperlukan untuk 

menyelesaikan kewajiban tersebut. 

• Contoh: Provisi untuk garansi produk diukur berdasarkan 

estimasi klaim yang akan diajukan pelanggan. 

 

4.2 Prosedur Pengukuran Aset 

Dalam akuntansi, pengukuran aset bertujuan untuk 

menentukan nilai aset secara akurat sehingga mencerminkan 

manfaat ekonomi yang diharapkan dari aset tersebut. Berbagai 

prosedur pengukuran digunakan tergantung pada jenis aset, tujuan 

pelaporan, dan standar akuntansi yang berlaku. Berikut adalah 

beberapa prosedur pengukuran aset yang umum digunakan: 

4.2.1 Nilai Historis 

Nilai historis adalah prosedur pengukuran aset berdasarkan 

harga pembelian awal atau biaya perolehan. Prosedur ini merupakan 

salah satu prosedur yang paling umum digunakan karena: 
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1. Objektif: Nilai historis didasarkan pada transaksi aktual, 

sehingga dapat diverifikasi dengan bukti dokumen. 

2. Sederhana: Mudah diterapkan tanpa memerlukan estimasi 

tambahan. 

Contoh: 

• Sebuah mesin yang dibeli dengan harga Rp500 juta dicatat 

dalam laporan keuangan dengan nilai tersebut, meskipun 

nilai pasar mesin tersebut dapat berubah. 

Kelebihan: 

• Memberikan keandalan karena didasarkan pada data 

transaksi yang faktual. 

• Tidak memerlukan estimasi atau penilaian ulang. 

Kekurangan: 

• Tidak mencerminkan perubahan nilai pasar, sehingga kurang 

relevan untuk pengambilan keputusan saat nilai aset berubah 

secara signifikan. 

4.2.2 Nilai Wajar 

Nilai wajar adalah estimasi harga aset yang akan diterima 

dalam transaksi pasar saat ini antara pihak yang berpengetahuan dan 

bersedia. Nilai wajar sering digunakan untuk aset yang 

diperdagangkan di pasar aktif, seperti saham atau properti investasi. 

Contoh: 

1. Sebuah saham yang dibeli dengan harga Rp100 ribu per lembar, 

tetapi saat ini diperdagangkan di pasar dengan harga Rp120 ribu 

per lembar, dicatat berdasarkan nilai pasarnya, yaitu Rp120 ribu. 

Kelebihan: 
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1. Memberikan informasi yang lebih relevan karena mencerminkan 

kondisi pasar terkini. 

2. Berguna untuk aset yang sering diperdagangkan di pasar aktif. 

Kekurangan: 

1. Penentuan nilai wajar bisa menjadi subyektif jika pasar tidak 

aktif atau data pasar tidak tersedia. 

2. Memerlukan penilaian ulang secara berkala, yang bisa 

menambah kompleksitas dan biaya. 

4.2.3 Nilai Realisasi Bersih 

Nilai realisasi bersih adalah jumlah kas atau setara kas yang 

diharapkan dapat diterima dari penjualan aset setelah dikurangi 

biaya penjualan. Prosedur ini sering digunakan untuk pengukuran 

persediaan. 

Contoh: 

1. Persediaan barang yang awalnya dicatat sebesar Rp50 juta 

diharapkan dapat dijual seharga Rp45 juta setelah dikurangi 

biaya penjualan sebesar Rp5 juta. Maka, nilai realisasi bersih 

dari persediaan tersebut adalah Rp40 juta. 

Kelebihan: 

1. Mencerminkan nilai aktual yang diharapkan dapat direalisasikan 

dari aset. 

2. Berguna untuk aset yang akan segera dijual atau dilepas. 

Kekurangan: 

1. Bergantung pada estimasi yang dapat berubah seiring waktu. 

2. Tidak cocok untuk aset yang tidak direncanakan untuk dijual 

dalam waktu dekat. 
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4.2.4 Nilai Kini 

Nilai kini adalah nilai sekarang dari arus kas masa depan 

yang diharapkan dari aset, didiskontokan dengan tingkat bunga 

tertentu. Prosedur ini sering digunakan untuk pengukuran investasi 

jangka panjang atau aset keuangan. 

Contoh: 

1. Sebuah investasi yang akan menghasilkan arus kas sebesar Rp1 

miliar dalam lima tahun ke depan, dengan tingkat diskonto 10%, 

memiliki nilai kini yang lebih rendah karena arus kas tersebut 

didiskontokan ke nilai sekarang. 

Kelebihan: 

1. Mencerminkan nilai waktu uang, sehingga lebih akurat untuk 

aset yang menghasilkan arus kas di masa depan. 

2. Sangat relevan untuk pengukuran investasi jangka panjang. 

Kekurangan: 

1. Memerlukan estimasi tingkat diskonto yang mungkin berbeda 

antar pengguna. 

2. Proses perhitungan lebih kompleks dibandingkan prosedur 

lainnya. 

 

4.3 Prosedur Pengukuran Liabilitas 

Pengukuran liabilitas dalam akuntansi bertujuan untuk 

menentukan nilai kewajiban perusahaan kepada pihak lain dengan 

cara yang akurat dan relevan. Nilai ini mencerminkan jumlah yang 

harus dibayar atau diselesaikan perusahaan di masa mendatang. 
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Berikut adalah prosedur utama yang digunakan untuk pengukuran 

liabilitas: 

4.3.1 Nilai Nominal 

Nilai nominal adalah jumlah yang harus dibayarkan pada saat 

jatuh tempo kewajiban tanpa mempertimbangkan faktor lain, seperti 

nilai waktu uang atau perubahan nilai pasar. Prosedur ini sering 

digunakan untuk kewajiban jangka pendek yang memiliki kepastian 

dalam jumlah dan waktu penyelesaian. 

Contoh: 

1. Perusahaan memiliki utang dagang sebesar Rp100 juta yang 

harus dibayarkan dalam waktu 30 hari. Liabilitas ini akan dicatat 

dengan nilai nominalnya, yaitu Rp100 juta. 

Kelebihan: 

1. Mudah diterapkan karena tidak memerlukan perhitungan 

tambahan. 

2. Relevan untuk kewajiban jangka pendek dengan jumlah tetap. 

Kekurangan: 

1. Tidak mencerminkan nilai waktu uang, sehingga kurang relevan 

untuk kewajiban jangka panjang atau kewajiban dengan nilai 

yang dapat berubah. 

4.3.2 Nilai Wajar 

Nilai wajar liabilitas adalah estimasi jumlah yang akan 

dibayar untuk menyelesaikan kewajiban dalam transaksi pasar saat 

ini. Prosedur ini mencerminkan nilai terkini dari liabilitas sesuai 

dengan kondisi pasar. 

Contoh: 
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1. Obligasi yang diterbitkan perusahaan dengan nilai nominal Rp1 

miliar mungkin memiliki nilai wajar Rp950 juta di pasar karena 

perubahan suku bunga atau kondisi ekonomi. Liabilitas ini akan 

dicatat dengan nilai wajarnya, yaitu Rp950 juta. 

Kelebihan: 

1. Memberikan informasi yang lebih relevan karena mencerminkan 

kondisi pasar terkini. 

2. Cocok untuk kewajiban yang diperdagangkan di pasar aktif. 

Kekurangan: 

1. Penentuan nilai wajar bisa menjadi subyektif jika pasar tidak 

aktif atau data pasar tidak tersedia. 

2. Memerlukan penilaian ulang secara berkala, yang menambah 

kompleksitas dan biaya. 

4.3.3 Nilai Kini 

Nilai kini digunakan untuk mengukur liabilitas jangka 

panjang dengan mempertimbangkan nilai waktu uang. Prosedur ini 

menghitung nilai sekarang dari arus kas masa depan yang diperlukan 

untuk melunasi kewajiban, dengan mendiskontokan arus kas 

tersebut menggunakan tingkat bunga tertentu. 

Contoh: 

1. Perusahaan memiliki kewajiban pensiun sebesar Rp5 miliar yang 

akan dibayarkan dalam waktu 20 tahun. Dengan tingkat diskonto 

6%, nilai kini kewajiban tersebut dihitung lebih rendah dari 

jumlah totalnya karena waktu pembayaran yang jauh di masa 

depan. 

Kelebihan: 
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1. Mencerminkan nilai waktu uang, sehingga lebih akurat untuk 

kewajiban jangka panjang. 

2. Berguna untuk kewajiban yang melibatkan pembayaran bertahap 

atau di masa depan. 

Kekurangan: 

1. Memerlukan estimasi tingkat diskonto yang mungkin berbeda 

antar pengguna. 

2. Proses perhitungan lebih rumit dibandingkan prosedur lainnya. 

 

4.4 Tantangan dalam Pengukuran Aset dan 

Liabilitas 

Pengukuran aset dan liabilitas adalah proses penting dalam 

akuntansi, namun terdapat berbagai tantangan yang dapat 

memengaruhi akurasi dan relevansi nilai yang disajikan dalam 

laporan keuangan. Tantangan ini sering kali muncul karena 

kompleksitas sifat aset dan liabilitas serta perubahan kondisi pasar. 

Berikut adalah beberapa tantangan utama dalam pengukuran aset 

dan liabilitas: 

4.4.1 Ketidakpastian Nilai Pasar untuk Aset Tertentu 

Beberapa aset, terutama aset yang tidak diperdagangkan di 

pasar aktif, sulit untuk diukur karena kurangnya informasi pasar 

yang tersedia. Tantangan ini sering terjadi pada: 

1. Aset Tidak Berwujud seperti paten, merek dagang, atau 

goodwill. 
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2. Aset Khusus seperti mesin yang dirancang khusus untuk 

perusahaan tertentu. 

Ketidakpastian ini membuat penilaian aset menjadi subyektif 

dan dapat mengurangi keandalan informasi keuangan. 

4.4.2 Perubahan Nilai Wajar yang Dipengaruhi oleh Kondisi Pasar 

Nilai wajar aset atau liabilitas dapat berubah secara 

signifikan dalam waktu singkat karena kondisi pasar yang fluktuatif, 

seperti: 

1. Perubahan tingkat bunga. 

2. Fluktuasi nilai tukar mata uang. 

3. Perubahan dalam penawaran dan permintaan di pasar. 

Tantangan ini memengaruhi konsistensi laporan keuangan, 

terutama untuk aset keuangan, properti investasi, atau kewajiban 

yang diukur berdasarkan nilai wajar. 

4.4.3 Subjektivitas dalam Estimasi Nilai Kini atau Nilai Realisasi 

Bersih 

Estimasi nilai kini dan nilai realisasi bersih sering kali 

melibatkan banyak asumsi dan pertimbangan subyektif, seperti: 

1. Nilai Kini: Memerlukan tingkat diskonto yang sesuai untuk 

menghitung nilai arus kas masa depan. Pemilihan tingkat 

diskonto ini sering kali dipengaruhi oleh penilaian manajemen. 

2. Nilai Realisasi Bersih: Bergantung pada estimasi harga 

penjualan dan biaya penjualan, yang dapat berubah seiring 

waktu. 

Subjektivitas ini meningkatkan risiko bias atau kesalahan 

dalam laporan keuangan. 
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4.4.4 Kompleksitas dalam Penghitungan Nilai untuk Instrumen 

Keuangan atau Aset Tidak Berwujud 

Instrumen keuangan, seperti derivatif atau obligasi yang 

kompleks, dan aset tidak berwujud sering kali memerlukan: 

1. Model penilaian yang rumit. 

2. Data pasar yang spesifik. 

3. Asumsi yang detail dan akurat. 

Kompleksitas ini dapat menyulitkan akuntan atau auditor 

untuk memastikan nilai yang benar dan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. 

 

4.5 Pentingnya Pengukuran yang Akurat 

Pengukuran yang akurat dalam akuntansi adalah kunci untuk 

menyajikan informasi keuangan yang andal dan relevan. Proses ini 

tidak hanya memengaruhi kualitas laporan keuangan tetapi juga 

berdampak pada kepercayaan pemangku kepentingan terhadap 

perusahaan. Berikut adalah beberapa alasan mengapa pengukuran 

yang akurat sangat penting: 

4.5.1 Menyajikan Laporan Keuangan yang Sesuai dengan Standar 

Akuntansi 

Pengukuran yang akurat memastikan bahwa laporan 

keuangan disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, 

seperti IFRS atau PSAK. Hal ini penting untuk: 

1. Konsistensi: Memastikan bahwa laporan keuangan dapat 

dibandingkan antarperiode atau antarentitas. 



59 
 

2. Keandalan: Menjamin bahwa nilai aset, liabilitas, pendapatan, 

dan beban yang disajikan mencerminkan kondisi sebenarnya. 

3. Kepatuhan Hukum: Memenuhi persyaratan regulasi yang 

mewajibkan perusahaan menyusun laporan keuangan 

berdasarkan standar tertentu. 

Tanpa pengukuran yang akurat, laporan keuangan bisa 

menjadi tidak sesuai, yang dapat menyebabkan sanksi atau 

hilangnya kepercayaan. 

4.5.2 Membantu Pemangku Kepentingan dalam Pengambilan 

Keputusan 

Informasi keuangan yang andal sangat penting bagi 

pemangku kepentingan, seperti manajer, investor, kreditor, dan 

regulator, untuk membuat keputusan yang tepat. Pengukuran yang 

akurat memungkinkan: 

1. Manajer: Mengelola sumber daya dengan lebih efisien 

berdasarkan informasi yang benar tentang aset dan liabilitas. 

2. Investor: Menilai profitabilitas dan risiko perusahaan sebelum 

mengambil keputusan investasi. 

3. Kreditor: Mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban sebelum memberikan pinjaman. 

Informasi yang salah atau tidak akurat dapat mengarah pada 

keputusan yang merugikan, baik bagi perusahaan maupun pemangku 

kepentingan. 
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4.5.3 Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas Perusahaan 

Pengukuran yang akurat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan dalam hal pelaporan keuangan. Hal ini 

penting untuk: 

1. Membangun Kepercayaan: Memberikan keyakinan kepada 

pemangku kepentingan bahwa laporan keuangan mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya. 

2. Mencegah Manipulasi: Mengurangi risiko manipulasi data 

keuangan yang dapat merugikan pemangku kepentingan. 

3. Mendukung Tata Kelola Perusahaan yang Baik: Menunjukkan 

komitmen perusahaan terhadap transparansi dan etika dalam 

pelaporan keuangan. 

Transparansi yang baik juga membantu meningkatkan 

reputasi perusahaan di pasar. 

 

 

  



61 
 

Bab 5: Teknik Penilaian dan 

Pengakuan Pendapatan 

 

 

 

5.1 Pengertian Penilaian dan Pengakuan 

Pendapatan 

Penilaian dan pengakuan pendapatan adalah proses penting 

dalam akuntansi yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

pendapatan dicatat dengan benar dalam laporan keuangan sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Proses ini mencakup dua 

aspek utama: 
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5.1.1 Penilaian Pendapatan 

Penilaian pendapatan adalah proses menentukan jumlah 

pendapatan yang harus diakui berdasarkan nilai yang diukur secara 

andal. Nilai ini biasanya didasarkan pada harga transaksi, yaitu 

jumlah yang diharapkan diterima oleh perusahaan dari pelanggan 

sebagai imbalan atas penyelesaian kewajiban kinerja.  

Faktor-Faktor dalam Penilaian Pendapatan: 

1. Harga Transaksi: Jumlah yang telah disepakati dalam kontrak 

antara perusahaan dan pelanggan. 

2. Diskon atau Potongan: Penyesuaian terhadap harga transaksi 

untuk mencerminkan diskon atau potongan harga. 

3. Variabel Pertimbangan: Jika terdapat ketidakpastian, penilaian 

pendapatan harus mencerminkan estimasi yang realistis dan 

dapat diandalkan. 

5.1.2 Pengakuan Pendapatan 

Pengakuan pendapatan adalah proses menentukan kapan 

pendapatan harus dicatat dalam laporan keuangan. Pendapatan 

diakui sesuai dengan prinsip akuntansi berbasis akrual, yaitu saat 

perusahaan memenuhi kewajiban kinerja kepada pelanggan, bukan 

saat kas diterima. 

Kriteria Pengakuan Pendapatan (berdasarkan IFRS 15 dan 

PSAK 115): 

1. Adanya Kontrak dengan Pelanggan: Pendapatan hanya diakui 

jika terdapat kontrak yang sah antara perusahaan dan pelanggan. 
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2. Identifikasi Kewajiban Kinerja: Perusahaan harus 

mengidentifikasi barang atau jasa yang akan disediakan kepada 

pelanggan. 

3. Harga Transaksi yang Ditetapkan: Perusahaan harus 

menentukan harga transaksi yang akan diterima. 

4. Pemenuhan Kewajiban Kinerja: Pendapatan diakui saat 

perusahaan memenuhi kewajiban kinerja, yaitu saat barang atau 

jasa telah diserahkan kepada pelanggan. 

5. Dapat Diukur secara Andal: Nilai pendapatan harus dapat diukur 

dengan andal, termasuk mempertimbangkan ketidakpastian 

pembayaran. 

Contoh Kasus Pengakuan Pendapatan: 

1. Penjualan Barang: Pendapatan diakui saat barang diserahkan 

kepada pelanggan, dan risiko serta manfaat kepemilikan telah 

dialihkan. 

2. Penyediaan Jasa: Pendapatan diakui secara proporsional selama 

jasa disediakan, sesuai dengan tingkat penyelesaian kewajiban 

kinerja. 

3. Pendapatan Berbasis Langganan: Diakui secara berkala selama 

periode langganan berlangsung. 

 

5.2 Prinsip Pengakuan Pendapatan 

Pengakuan pendapatan adalah salah satu aspek penting 

dalam akuntansi keuangan yang harus dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam standar akuntansi. Prinsip-
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prinsip ini bertujuan untuk memastikan pendapatan diakui secara 

akurat dan relevan, sehingga laporan keuangan dapat diandalkan 

oleh pemangku kepentingan. Berikut adalah prinsip utama 

pengakuan pendapatan. 

5.2.1 Prinsip Utama Pengakuan Pendapatan: 

1. Pendapatan Diakui Ketika Kinerja Kewajiban Kontrak Telah 

Diselesaikan 

Pendapatan diakui saat perusahaan memenuhi kewajiban 

kinerja yang telah disepakati dalam kontrak. Hal ini berarti 

perusahaan telah menyelesaikan tugas atau menyediakan barang/jasa 

kepada pelanggan sesuai dengan perjanjian. 

2. Jumlah Pendapatan Harus Dapat Diukur Secara Andal 

Jumlah pendapatan yang diakui harus mencerminkan nilai 

transaksi yang disepakati dalam kontrak. Jika ada ketidakpastian 

terkait jumlah pendapatan, pengakuan pendapatan harus menunggu 

sampai jumlah tersebut dapat diukur secara andal. 

3. Pendapatan Mencerminkan Transfer Kontrol Barang atau Jasa 

kepada Pelanggan 

Pendapatan diakui saat pelanggan memperoleh kontrol atas 

barang atau jasa. Transfer kontrol ini mencakup kemampuan 

pelanggan untuk menentukan penggunaan barang/jasa dan 

menerima manfaat dari barang/jasa tersebut. 

5.2.2 Standar Akuntansi Terkait Pengakuan Pendapatan 

Pengakuan pendapatan diatur oleh standar akuntansi yang 

memberikan pedoman untuk mencatat pendapatan secara konsisten 
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dan relevan. Standar yang paling relevan dalam pengakuan 

pendapatan adalah: 

1. IFRS 15 (Revenue from Contracts with Customers) 

Standar ini berlaku secara internasional dan menetapkan lima 

langkah utama untuk pengakuan pendapatan: 

• Mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan. 

• Mengidentifikasi kewajiban kinerja dalam kontrak. 

• Menentukan harga transaksi. 

• Mengalokasikan harga transaksi ke kewajiban kinerja. 

• Mengakui pendapatan saat kewajiban kinerja terpenuhi (baik 

pada titik waktu tertentu atau secara bertahap). 

2. PSAK 115 (Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan) 

Standar ini adalah adopsi IFRS 15 di Indonesia dan berlaku 

untuk semua entitas di Indonesia. PSAK 115 menekankan prinsip 

pengakuan pendapatan berdasarkan transfer kontrol barang atau jasa 

kepada pelanggan. 

3. Kesamaan Utama Kedua Standar: 

• Fokus pada kontrak dengan pelanggan. 

• Pengakuan pendapatan berdasarkan pemenuhan kewajiban 

kinerja. 

• Menggunakan tinjauan berbasis prinsip (principle-based) untuk 

memastikan fleksibilitas dalam berbagai jenis transaksi. 

4. Penerapan Prinsip dan Standar dalam Praktik: 

• Penjualan Barang: Pendapatan diakui saat barang dikirimkan 

kepada pelanggan, dan pelanggan memiliki kontrol penuh atas 
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barang tersebut (misalnya, pelanggan dapat menjual atau 

menggunakan barang tersebut). 

• Penyediaan Jasa: Pendapatan diakui secara bertahap selama jasa 

disediakan, sesuai dengan tingkat penyelesaian kewajiban 

kinerja (misalnya, kontrak konstruksi). 

• Langganan atau Keanggotaan: Pendapatan diakui secara berkala 

selama periode kontrak (misalnya, langganan bulanan atau 

tahunan). 

 

5.3 Teknik Penilaian Pendapatan 

Penilaian pendapatan adalah proses mengukur jumlah 

pendapatan yang akan diakui dalam laporan keuangan. Teknik yang 

digunakan bergantung pada sifat transaksi dan kewajiban kinerja 

dalam kontrak. Tujuan dari penilaian ini adalah memastikan bahwa 

jumlah pendapatan yang diakui mencerminkan nilai yang dapat 

diandalkan dan relevan. Berikut adalah teknik-teknik utama dalam 

penilaian pendapatan: 

5.3.1 Prosedur Akumulasi 

Pendapatan diakui secara bertahap atau akumulatif selama 

masa kontrak. Prosedur ini sering digunakan untuk kontrak yang 

berlangsung dalam periode tertentu, di mana pendapatan diakui 

setiap kali kewajiban kinerja tertentu terpenuhi.  
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1. Contoh: 

Sebuah perusahaan jasa konsultasi memiliki kontrak selama 

6 bulan dengan pelanggan. Pendapatan diakui setiap bulan sesuai 

dengan kemajuan penyelesaian pekerjaan. 

2. Kelebihan: 

• Memberikan gambaran pendapatan secara bertahap, sesuai 

dengan progres kerja. 

3. Kekurangan: 

• Membutuhkan pemantauan ketat terhadap penyelesaian 

setiap tahap. 

5.3.2 Prosedur Persentase Penyelesaian 

Pendapatan diakui berdasarkan tingkat penyelesaian 

kewajiban kinerja. Prosedur ini sering digunakan untuk proyek 

jangka panjang, seperti konstruksi, di mana pendapatan diakui secara 

proporsional dengan progres proyek. 

1. Contoh: 

Sebuah perusahaan konstruksi sedang membangun gedung 

dengan kontrak Rp10 miliar. Jika proyek telah selesai 50%, maka 

pendapatan sebesar Rp5 miliar akan diakui. 

2. Kelebihan: 

• Memberikan informasi pendapatan yang mencerminkan 

kemajuan aktual proyek. 

• Cocok untuk proyek jangka panjang. 

3. Kekurangan: 

• Membutuhkan estimasi progres yang akurat, yang dapat 

dipengaruhi oleh subjektivitas. 
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5.3.3 Prosedur Penjualan Tunai 

Pendapatan diakui hanya ketika pembayaran diterima. 

Prosedur ini sering digunakan dalam situasi di mana ketidakpastian 

pembayaran tinggi atau tidak ada kontrak formal. 

1. Contoh: 

Sebuah toko ritel mencatat pendapatan pada saat pelanggan 

membayar barang secara tunai atau melalui kartu kredit. 

2. Kelebihan: 

• Sederhana dan objektif karena didasarkan pada transaksi 

aktual. 

• Cocok untuk bisnis yang menjual barang atau jasa secara 

langsung. 

3. Kekurangan: 

• Tidak mencerminkan pendapatan yang dihasilkan tetapi 

belum dibayar. 

5.3.3 Tinjauan Input dan Output 

Teknik penilaian pendapatan sering menggunakan salah satu 

dari dua tinjauan berikut untuk menentukan tingkat penyelesaian: 

1. Tinjauan Input 

Tinjauan ini mengukur pendapatan berdasarkan sumber daya 

yang digunakan atau biaya yang telah dikeluarkan dalam proses 

penyelesaian kewajiban kinerja. 

1) Contoh: 

Dalam proyek konstruksi, pendapatan dihitung berdasarkan 

biaya yang telah dikeluarkan dibandingkan dengan total biaya 

proyek. 
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2) Kelebihan: 

• Mudah diterapkan jika data biaya tersedia. 

• Memberikan gambaran tentang penggunaan sumber daya. 

3) Kekurangan: 

• Tidak selalu mencerminkan hasil akhir yang dicapai. 

2. Tinjauan Output 

Tinjauan ini mengukur pendapatan berdasarkan hasil yang 

dicapai, seperti jumlah unit yang diproduksi, barang yang 

diserahkan, atau tahapan pekerjaan yang diselesaikan. 

1) Contoh 

Sebuah perusahaan manufaktur mengakui pendapatan 

berdasarkan jumlah unit produk yang dikirimkan ke pelanggan. 

2) Kelebihan: 

• Lebih mencerminkan hasil yang diterima pelanggan. 

• Memberikan kejelasan tentang apa yang telah diselesaikan. 

3) Kekurangan: 

Mungkin sulit diterapkan jika hasil yang dicapai sulit diukur. 

 

5.4 Tantangan dalam Penilaian dan Pengakuan 

Pendapatan 

Proses penilaian dan pengakuan pendapatan adalah salah 

satu aspek penting dalam akuntansi keuangan, tetapi juga 

menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi akurasi 

dan relevansi informasi keuangan yang disajikan. Berikut adalah 

tantangan utama dalam penilaian dan pengakuan pendapatan: 
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5.4.1 Ketidakpastian dalam Estimasi Pendapatan Masa Depan 

Estimasi pendapatan masa depan sering kali menjadi 

tantangan, terutama dalam situasi berikut: 

1. Variabilitas Harga Transaksi: Ketika kontrak mencakup elemen 

variabel, seperti diskon, insentif, atau pengembalian barang, 

estimasi jumlah pendapatan yang akan diakui menjadi sulit. 

2. Ketidakpastian Pembayaran: Dalam beberapa kasus, ada risiko 

bahwa pelanggan mungkin tidak dapat memenuhi kewajiban 

pembayaran. 

3. Estimasi Tingkat Penyelesaian: Untuk kontrak jangka panjang, 

menentukan tingkat penyelesaian kewajiban kinerja memerlukan 

estimasi yang sering kali melibatkan asumsi subyektif. 

4. Dampak: Ketidakpastian ini dapat menyebabkan kesalahan 

dalam pengukuran pendapatan, yang pada akhirnya 

memengaruhi keandalan laporan keuangan. 

5.4.2 Kompleksitas Kontrak dengan Pelanggan 

Kontrak dengan pelanggan sering kali mencakup ketentuan 

yang kompleks, seperti: 

1. Kewajiban Kinerja yang Beragam: Kontrak dapat mencakup 

beberapa kewajiban kinerja (misalnya, barang dan jasa) yang 

harus diidentifikasi dan diukur secara terpisah. 

2. Durasi Kontrak: Kontrak jangka panjang dapat mencakup 

modifikasi atau penyesuaian selama periode kontrak, sehingga 

menyulitkan pengakuan pendapatan secara konsisten. 

3. Kontrak dengan Elemen Variabel: Ketentuan seperti bonus 

kinerja, penalti keterlambatan, atau pengembalian barang 
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menambah kompleksitas dalam menentukan jumlah pendapatan 

yang harus diakui 

4. Dampak: Kompleksitas kontrak ini memerlukan pemahaman 

mendalam tentang standar akuntansi yang relevan untuk 

memastikan pendapatan diakui secara tepat. 

5.4.3 Perubahan Standar Akuntansi 

Perubahan dalam standar akuntansi, seperti penerapan IFRS 

15 atau PSAK 115, telah membawa perubahan signifikan dalam 

kebijakan pengakuan pendapatan. Tantangan yang muncul meliputi: 

1. Penyesuaian Proses Internal: Perusahaan harus mengubah 

kebijakan dan prosedur internal untuk mematuhi standar baru. 

2. Penggunaan Tinjauan Berbasis Prinsip: Standar baru lebih 

menekankan pada tinjauan berbasis prinsip daripada berbasis 

aturan, yang memerlukan penilaian profesional yang lebih besar. 

3. Pengungkapan Tambahan: Standar baru mewajibkan perusahaan 

untuk memberikan pengungkapan lebih rinci tentang 

pendapatan, termasuk rincian kontrak dan asumsi yang 

digunakan. 

4. Dampak: Perubahan ini memerlukan pelatihan bagi staf 

akuntansi, investasi dalam teknologi, dan waktu tambahan untuk 

memastikan kepatuhan terhadap standar baru. 

5. Cara Mengatasi Tantangan: 

1) Meningkatkan Kapasitas Estimasi: 

• Menggunakan data historis dan analisis statistik untuk 

meningkatkan akurasi estimasi. 
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• Mengadopsi model prediktif untuk variabel yang 

memengaruhi pendapatan. 

2) Pemahaman Mendalam tentang Kontrak: 

• Melakukan analisis kontrak yang rinci untuk 

mengidentifikasi kewajiban kinerja dan elemen variabel. 

• Menggunakan perangkat lunak manajemen kontrak untuk 

mengelola kompleksitas kontrak. 

3) Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi: 

• Memberikan pelatihan kepada staf akuntansi tentang standar 

akuntansi terbaru. 

• Menggunakan bantuan konsultan atau auditor untuk 

memastikan implementasi yang sesuai. 

4) Penggunaan Teknologi: 

• Mengadopsi sistem akuntansi yang mampu menangani 

pengakuan pendapatan secara otomatis berdasarkan standar 

yang berlaku. 

• Memanfaatkan analitik data untuk memantau ketidakpastian 

pendapatan. 
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Bab 6: Laporan Arus Kas: 

Pengertian dan Penyusunan 

 

 

 

6.1 Pengertian Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah salah satu komponen utama dalam 

laporan keuangan yang memberikan gambaran tentang arus masuk 

dan keluar kas serta setara kas perusahaan selama periode tertentu. 

Laporan ini berfungsi untuk menunjukkan bagaimana perusahaan 

menghasilkan dan menggunakan kasnya melalui berbagai aktivitas 

bisnis. 

Laporan arus kas mencerminkan kemampuan likuiditas 

perusahaan, yaitu kemampuannya untuk memenuhi kewajiban 
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jangka pendek, mendanai operasi, melakukan investasi, dan 

membayar dividen kepada pemegang saham. Informasi ini sangat 

penting bagi manajemen, investor, kreditor, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk memahami posisi keuangan perusahaan. 

6.1.1 Tujuan Utama Laporan Arus Kas 

1. Mengidentifikasi Sumber Kas: Memberikan informasi tentang 

dari mana kas diperoleh, seperti dari operasi, investasi, atau 

pendanaan. 

2. Menjelaskan Penggunaan Kas: Menunjukkan bagaimana kas 

digunakan, seperti untuk membayar utang, membeli aset, atau 

mendanai operasional. 

3. Menilai Likuiditas Perusahaan: Menunjukkan apakah 

perusahaan memiliki cukup kas untuk memenuhi kewajibannya 

dalam jangka pendek. 

4. Membantu Pengambilan Keputusan: Memberikan wawasan 

kepada pemangku kepentingan tentang kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan arus kas positif di masa depan. 

6.1.2 Komponen Utama dalam Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas dibagi menjadi tiga bagian utama: 

1. Arus Kas dari Aktivitas Operasional: Menggambarkan kas yang 

dihasilkan atau digunakan dalam operasi utama perusahaan, 

seperti pendapatan dari penjualan dan pembayaran untuk beban 

operasional. 

2. Arus Kas dari Aktivitas Investasi: Melibatkan kas yang 

digunakan atau dihasilkan dari aktivitas investasi, seperti 
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pembelian atau penjualan aset tetap, investasi pada sekuritas, 

atau pengeluaran untuk proyek jangka panjang. 

3. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan: Menunjukkan kas yang 

dihasilkan atau digunakan dalam aktivitas pendanaan, seperti 

penerbitan saham, penerimaan pinjaman, pembayaran utang, 

atau distribusi dividen. 

6.1.3 Manfaat Laporan Arus Kas 

1. Mengevaluasi Likuiditas: Laporan ini membantu manajemen 

dan kreditor untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. 

2. Menilai Kinerja Keuangan: Investor dapat menggunakan laporan 

ini untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

arus kas dari operasi utama. 

3. Perencanaan Keuangan: Manajemen dapat menggunakan 

laporan ini untuk merencanakan pengeluaran, investasi, dan 

kebutuhan pendanaan di masa depan. 

4. Mengidentifikasi Risiko Keuangan: Laporan ini membantu 

mengidentifikasi risiko yang terkait dengan arus kas negatif, 

seperti kekurangan likuiditas. 

 

6.2 Fungsi dan Pentingnya Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah bagian penting dari laporan 

keuangan yang memberikan informasi mendalam tentang arus 

masuk dan keluar kas dalam suatu periode tertentu. Laporan ini 

memiliki fungsi utama dan tujuan strategis yang sangat penting bagi 
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pemangku kepentingan perusahaan, seperti manajemen, investor, 

kreditor, dan regulator. 

6.2.1 Fungsi Laporan Arus Kas 

1. Menilai Likuiditas dan Solvabilitas Perusahaan: Laporan arus 

kas memungkinkan pemangku kepentingan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya (likuiditas) dan 

membayar utang jangka panjangnya (solvabilitas). 

2. Memberikan Informasi tentang Kemampuan Membayar 

Kewajiban Jangka Pendek: Dengan mencermati arus kas dari 

aktivitas operasional, laporan ini menunjukkan apakah 

perusahaan memiliki sumber kas yang cukup untuk membayar 

kewajiban seperti gaji, utang dagang, dan beban operasional 

lainnya. 

3. Membantu dalam Evaluasi Strategi Investasi dan Pendanaan: 

Informasi tentang arus kas dari aktivitas investasi dan pendanaan 

memberikan wawasan tentang bagaimana perusahaan 

menggunakan kasnya untuk membeli aset, mendanai proyek, 

membayar dividen, atau mengelola utang. 

4. Menyediakan Data untuk Analisis Arus Kas Masa Depan: 

Dengan menganalisis pola arus kas masa lalu, laporan ini 

membantu manajemen dan pemangku kepentingan dalam 

memprediksi arus kas di masa depan, yang sangat penting untuk 

perencanaan strategis dan pengambilan keputusan keuangan. 
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6.2.2 Tujuan Laporan Arus Kas 

1. Mengidentifikasi Sumber dan Penggunaan Kas: Laporan ini 

menunjukkan dari mana kas dihasilkan (aktivitas operasional, 

investasi, atau pendanaan) dan bagaimana kas tersebut 

digunakan selama periode tertentu. 

2. Membantu Pengambilan Keputusan Keuangan: Investor dan 

kreditor menggunakan laporan arus kas untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas positif, 

yang merupakan indikator kesehatan keuangan perusahaan. 

3. Memberikan Informasi Tambahan di Luar Laba Rugi: Tidak 

seperti laporan laba rugi yang mencerminkan profitabilitas, 

laporan arus kas memberikan informasi tentang aliran kas aktual, 

yang lebih relevan untuk menilai likuiditas dan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

4. Mendukung Perencanaan dan Anggaran: Laporan ini membantu 

manajemen dalam merencanakan kebutuhan kas untuk investasi, 

operasi, dan pembayaran kewajiban di masa depan. 

 

6.3 Komponen Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas dibagi menjadi tiga komponen utama yang 

mencerminkan sumber dan penggunaan kas perusahaan dalam 

aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. Komponen-

komponen ini memberikan wawasan tentang bagaimana perusahaan 

mengelola kasnya untuk mendukung operasional, pertumbuhan, dan 

kewajiban keuangannya. 
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6.3.1 Aktivitas Operasional 

Arus kas dari aktivitas operasional mencerminkan arus 

masuk dan keluar kas yang terkait langsung dengan operasi utama 

perusahaan. Aktivitas ini mencakup kegiatan inti yang menghasilkan 

pendapatan dan mendukung operasional sehari-hari. 

1. Contoh Arus Masuk: 

• Penerimaan kas dari penjualan barang atau jasa. 

• Penerimaan kas dari royalti, komisi, atau pendapatan lainnya. 

2. Contoh Arus Keluar: 

• Pembayaran kepada pemasok untuk pembelian bahan baku. 

• Pembayaran gaji karyawan. 

• Pembayaran beban operasional seperti sewa, utilitas, dan 

pajak. 

3. Manfaat: 

• Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dari aktivitas intinya. 

• Menunjukkan efisiensi operasional perusahaan. 

6.3.2 Aktivitas Investasi 

Arus kas dari aktivitas investasi mencakup arus kas yang 

terkait dengan pembelian atau penjualan aset tetap, investasi jangka 

panjang, dan aktivitas investasi lainnya. 

1. Contoh Arus Masuk: 

• Penjualan aset tetap seperti tanah, bangunan, atau peralatan. 

• Penjualan surat berharga atau investasi lainnya. 

• Pengembalian pinjaman yang diberikan kepada pihak lain. 
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2. Contoh Arus Keluar: 

• Pembelian aset tetap, seperti pabrik, peralatan, atau 

kendaraan. 

• Investasi dalam surat berharga atau entitas lain. 

• Pemberian pinjaman kepada pihak lain. 

3. Manfaat: 

• Menunjukkan bagaimana perusahaan mengalokasikan kas 

untuk mendukung pertumbuhan jangka panjang. 

• Memberikan wawasan tentang strategi investasi perusahaan. 

6.3.3 Aktivitas Pendanaan 

Arus kas dari aktivitas pendanaan mencerminkan arus masuk 

dan keluar kas yang terkait dengan kegiatan pendanaan perusahaan, 

seperti penerbitan saham atau pembayaran utang. 

1. Contoh Arus Masuk: 

• Penerimaan kas dari penerbitan saham atau obligasi. 

• Penerimaan kas dari pinjaman bank atau pembiayaan 

lainnya. 

2. Contoh Arus Keluar: 

• Pembayaran dividen kepada pemegang saham. 

• Pembayaran utang, termasuk pokok dan bunga. 

• Pembelian kembali saham (buyback). 

3. Manfaat: 

• Menunjukkan bagaimana perusahaan mendanai operasional 

dan investasi melalui sumber eksternal. 



80 
 

• Memberikan gambaran tentang struktur pendanaan 

perusahaan. 

 

6.4 Prosedur Penyusunan Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas dapat disusun dengan menggunakan dua 

prosedur utama: prosedur langsung dan prosedur tidak langsung. 

Keduanya digunakan untuk menyajikan arus kas dari aktivitas 

operasional, sementara bagian investasi dan pendanaan disusun 

dengan cara yang sama pada kedua prosedur. Berikut adalah 

penjelasan masing-masing prosedur: 

6.4.1 Prosedur Langsung 

Prosedur langsung menyajikan informasi arus kas 

operasional secara rinci, menunjukkan sumber kas yang dihasilkan 

dan bagaimana kas tersebut digunakan selama periode tertentu. 

Dalam prosedur ini, arus masuk dan keluar kas dilaporkan 

berdasarkan jenis transaksi kas. 

1. Ciri-Ciri Utama: 

• Menyajikan penerimaan dan pembayaran kas secara 

langsung. 

• Informasi lebih rinci dan jelas tentang sumber dan 

penggunaan kas. 

2. Contoh Penyajian: 

• Arus Masuk: 

– Penerimaan kas dari pelanggan. 
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– Penerimaan kas dari royalti, komisi, atau pendapatan 

lainnya. 

• Arus Keluar: 

– Pembayaran kas kepada pemasok. 

– Pembayaran kas untuk gaji dan beban operasional 

lainnya. 

3. Kelebihan: 

• Memberikan informasi yang lebih jelas dan terperinci kepada 

pengguna laporan. 

• Mempermudah analisis langsung terhadap sumber dan 

penggunaan kas. 

4. Kekurangan: 

• Lebih sulit dan memakan waktu dalam penyusunan karena 

memerlukan data transaksi kas secara rinci. 

• Tidak selalu praktis jika perusahaan memiliki banyak 

transaksi non-tunai. 

6.4.2 Prosedur Tidak Langsung 

Prosedur tidak langsung menyajikan arus kas operasional 

dengan memulai dari laba bersih, yang kemudian disesuaikan untuk 

menghilangkan efek dari transaksi non-kas dan perubahan dalam 

aset atau kewajiban lancar. Tinjauan ini menghubungkan laporan 

laba rugi dan neraca untuk menyajikan arus kas operasional. 

1. Ciri-Ciri Utama: 

• Dimulai dari laba bersih, kemudian dilakukan penyesuaian 

untuk: 
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– Beban non-kas, seperti penyusutan atau amortisasi. 

– Perubahan aset lancar dan kewajiban lancar, seperti piutang 

usaha, persediaan, atau utang usaha. 

2. Contoh Penyajian: 

• Mulai dari laba bersih. 

• Tambahkan kembali beban non-kas (misalnya, penyusutan). 

• Sesuaikan perubahan dalam aset dan kewajiban lancar: 

– Penurunan Piutang Usaha: Tambahkan ke kas operasional. 

– Peningkatan Persediaan: Kurangi dari kas operasional. 

– Peningkatan Utang Usaha: Tambahkan ke kas operasional. 

3. Kelebihan: 

• Lebih mudah disiapkan karena menggunakan data yang sudah 

ada dalam laporan laba rugi dan neraca. 

• Menunjukkan hubungan antara laba bersih dan arus kas 

operasional. 

4. Kekurangan: 

• Kurang memberikan detail tentang sumber dan penggunaan kas 

dibandingkan prosedur langsung. 

• Informasi tambahan mungkin diperlukan untuk analisis arus kas 

yang lebih rinci. 
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Perbandingan Prosedur Langsung dan Tidak Langsung: 

Aspek Prosedur Langsung 
Prosedur Tidak 

Langsung 

Penyajian 

Menunjukkan 

penerimaan dan 

pembayaran kas 

langsung. 

 

Dimulai dari laba 

bersih dan dilakukan 

penyesuaian. 

 

Keterbacaan 

 

Lebih jelas dan rinci. 

 

Kurang rinci untuk 

arus kas operasional. 

 

Kemudahan 

Penyusunan 

 

Membutuhkan data 

transaksi tunai yang 

detail. 

 

Lebih mudah 

disiapkan dengan 

data laporan laba 

rugi dan neraca. 

 

Preferensi 

Pengguna 

 

Cocok untuk analisis 

sumber dan 

penggunaan kas. 

 

Cocok untuk analisis 

hubungan laba dan 

arus kas. 

 

6.5 Pentingnya Laporan Arus Kas dalam 

Analisis Keuangan 

Laporan arus kas adalah elemen vital dalam analisis 

keuangan, karena memberikan informasi yang lebih rinci dan 

relevan tentang arus masuk dan keluar kas perusahaan dibandingkan 
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laporan laba rugi atau neraca. Laporan ini membantu investor, 

kreditor, dan manajemen dalam menilai likuiditas, solvabilitas, dan 

efisiensi operasional perusahaan. Berikut adalah pentingnya laporan 

arus kas dalam analisis keuangan: 

6.5.1 Menilai Likuiditas Perusahaan: 

1. Mengidentifikasi Sumber Kas: Laporan ini menunjukkan apakah 

perusahaan memiliki sumber kas yang cukup dari aktivitas 

operasional untuk membiayai kebutuhan jangka pendek, seperti 

pembayaran gaji, sewa, atau utang dagang. 

2. Mengatasi Risiko Kekurangan Kas: Dengan memahami arus kas 

masuk dan keluar, manajemen dapat merencanakan kebutuhan 

likuiditas untuk menghindari kekurangan kas. 

Contoh: Jika arus kas operasional konsisten positif, perusahaan 

dianggap mampu mendukung operasional tanpa harus 

bergantung pada sumber eksternal. 

6.5.2 Menilai Solvabilitas Perusahaan: 

1. Kemampuan Membayar Utang: Kreditor menggunakan laporan 

ini untuk menilai apakah perusahaan dapat membayar pokok dan 

bunga utangnya secara tepat waktu. 

2. Stabilitas Arus Kas: Arus kas yang stabil dari aktivitas 

operasional mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjang. 

Contoh: Kreditor akan memeriksa apakah perusahaan memiliki 

arus kas pendanaan yang cukup untuk melunasi pinjaman tanpa 

mengurangi operasional atau investasi. 
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6.5.3 Asesmen Kinerja Operasional: 

1. Membedakan Laba Akuntansi dan Arus Kas Nyata: Laba bersih 

di laporan laba rugi dapat mencerminkan profitabilitas, tetapi 

laporan arus kas menunjukkan kas aktual yang dihasilkan dari 

operasi utama perusahaan. 

2. Efisiensi Operasional: Dengan laporan ini, manajemen dapat 

mengevaluasi apakah perusahaan menghasilkan arus kas yang 

cukup untuk mendukung operasional sehari-hari. 

Contoh: Jika laba bersih tinggi tetapi arus kas operasional 

negatif, ini menunjukkan potensi masalah dalam pengelolaan kas 

atau koleksi piutang. 

6.5.4 Mendukung Perencanaan dan Strategi Keuangan: 

1. Perencanaan Investasi: Laporan ini membantu perusahaan dalam 

merencanakan pengeluaran untuk investasi jangka panjang, 

seperti pembelian aset tetap atau ekspansi bisnis. 

2. Pengelolaan Utang dan Modal: Manajemen dapat menggunakan 

laporan ini untuk memutuskan kapan harus mencari pendanaan 

tambahan atau membayar utang yang ada. 

Contoh: Jika arus kas dari aktivitas investasi negatif tetapi 

didukung oleh arus kas operasional positif, ini mencerminkan 

penggunaan kas untuk pertumbuhan perusahaan. 

6.5.5 Analisis Risiko dan Keberlanjutan Bisnis: 

1. Identifikasi Risiko Keuangan: Laporan ini membantu 

mengidentifikasi risiko yang terkait dengan arus kas negatif yang 

berkelanjutan, seperti risiko kebangkrutan. 
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2. Keberlanjutan Bisnis: Investor dapat menggunakan laporan ini 

untuk menilai apakah perusahaan memiliki kemampuan untuk 

mempertahankan operasional dalam jangka panjang. 

Contoh: Arus kas operasional yang konsisten negatif dapat 

menandakan bahwa perusahaan tidak menghasilkan kas yang 

cukup untuk mendukung aktivitas sehari-hari. 
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Bab 7: Persamaan Dasar 

Akuntansi 

 

 

7.1 Pengertian Persamaan Dasar Akuntansi 

Persamaan dasar akuntansi adalah prinsip mendasar dalam 

akuntansi yang menggambarkan hubungan antara aset, kewajiban, 

dan ekuitas pemilik dalam suatu entitas bisnis. Persamaan ini 

menjadi dasar pencatatan transaksi keuangan dan memastikan 

keseimbangan dalam laporan keuangan perusahaan. 

Prinsip fundamental dalam akuntansi yang menunjukkan 

keseimbangan antara aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik dalam 

suatu entitas bisnis. Persamaan ini dirumuskan sebagai Aset = 

Kewajiban + Ekuitas, yang mencerminkan bahwa sumber daya 

yang dimiliki perusahaan (aset) berasal dari dua sumber utama, yaitu 
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kewajiban kepada pihak ketiga dan modal yang diinvestasikan oleh 

pemilik. Prinsip ini menjadi dasar dalam pencatatan transaksi 

keuangan dan membantu dalam penyusunan laporan keuangan yang 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam praktiknya, setiap transaksi keuangan yang terjadi 

harus mematuhi persamaan dasar akuntansi agar keseimbangan tetap 

terjaga. Misalnya, ketika perusahaan memperoleh pinjaman dari 

bank, aset perusahaan dalam bentuk kas akan bertambah, tetapi pada 

saat yang sama kewajiban juga meningkat dengan jumlah yang 

sama. Demikian pula, jika pemilik menambah investasi ke dalam 

bisnis, maka ekuitas akan meningkat seiring dengan bertambahnya 

aset perusahaan. Dengan demikian, persamaan dasar akuntansi tidak 

hanya memastikan keseimbangan dalam laporan keuangan, tetapi 

juga membantu dalam analisis dan pengambilan keputusan bisnis. 

Penerapan persamaan dasar akuntansi sangat penting dalam 

akuntansi berbasis akrual, di mana pencatatan transaksi dilakukan 

pada saat terjadinya, bukan hanya ketika kas diterima atau 

dibayarkan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih akurat mengenai kondisi keuangan mereka dan 

memudahkan pemangku kepentingan dalam menilai kesehatan 

finansial perusahaan. Dengan memahami dan menerapkan 

persamaan dasar akuntansi secara konsisten, perusahaan dapat 

meningkatkan transparansi dan kredibilitas laporan keuangannya. 
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7.1.1 Rumus Persamaan Dasar Akuntansi 

Aset = Kewajiban + Ekuitas 

1. Aset: Sumber daya ekonomi yang dimiliki atau dikendalikan 

oleh perusahaan yang diharapkan memberikan manfaat di masa 

depan. 

2. Kewajiban: Utang atau kewajiban perusahaan kepada pihak 

ketiga yang harus diselesaikan di masa mendatang. 

3. Ekuitas: Hak residu pemilik atas aset perusahaan setelah 

dikurangi seluruh kewajiban. 

7.1.2 Makna Persamaan Dasar Akuntansi 

1. Keseimbangan 

Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap sumber daya (aset) 

yang dimiliki perusahaan berasal dari dua sumber: 

• Dana yang dipinjam dari pihak ketiga (kewajiban). 

• Investasi dari pemilik atau laba yang dihasilkan (ekuitas). 

2. Dasar Sistem Pencatatan Berpasangan (Double-Entry 

Accounting) 

Dalam setiap transaksi keuangan, setidaknya dua akun akan 

terpengaruh. Dikenal dengan sistem pencatatan berpasangan 

(double-entry accounting) merupakan prosedur pencatatan 

akuntansi yang mendasarkan setiap transaksi keuangan pada prinsip 

bahwa setidaknya dua akun akan terpengaruh dalam jumlah yang 

sama. Prosedur ini memastikan bahwa persamaan dasar akuntansi 

(Aset = Kewajiban + Ekuitas) tetap seimbang dalam setiap 

pencatatan. Setiap transaksi dicatat dengan satu akun yang didebit 
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dan akun lain yang dikredit dalam jumlah yang sama, sehingga tidak 

ada kesalahan dalam perhitungan dan laporan keuangan tetap akurat. 

Sistem ini pertama kali diperkenalkan oleh Luca Pacioli pada 

abad ke-15 dan telah menjadi standar global dalam praktik akuntansi 

modern. Penerapan pencatatan berpasangan memungkinkan 

perusahaan untuk melacak semua transaksi keuangan dengan lebih 

sistematis dan transparan. Dengan adanya mekanisme debit dan 

kredit, kesalahan pencatatan dapat dengan mudah diidentifikasi dan 

dikoreksi, sehingga meningkatkan keandalan laporan keuangan. 

7.1.3 Contoh Penerapan Persamaan Dasar Akuntansi 

1. Pembelian Tunai 

Perusahaan membeli peralatan seharga Rp10 juta secara 

tunai. 

• Dampak pada Persamaan: 

– Aset (Peralatan) bertambah Rp10 juta. 

– Aset (Kas) berkurang Rp10 juta. 

Persamaan tetap seimbang karena perubahan terjadi 

dalam aset saja. 

2. Penerimaan Modal dari Pemilik 

Pemilik menyetorkan modal Rp50 juta ke perusahaan. 

• Dampak pada Persamaan: 

– Aset (Kas) bertambah Rp50 juta. 

– Ekuitas bertambah Rp50 juta. 

Persamaan tetap seimbang karena aset dan ekuitas 

bertambah dengan jumlah yang sama. 
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3. Peminjaman Uang dari Bank 

Perusahaan meminjam Rp20 juta dari bank. 

• Dampak pada Persamaan: 

– Aset (Kas) bertambah Rp20 juta. 

– Kewajiban (Utang Bank) bertambah Rp20 juta. 

Persamaan tetap seimbang karena aset dan kewajiban 

bertambah dengan jumlah yang sama. 

7.1.4 Fungsi Persamaan Dasar Akuntansi 

1. Dasar Pencatatan Transaksi: Setiap transaksi keuangan dicatat 

dengan memastikan bahwa persamaan akuntansi tetap seimbang. 

2. Penyusunan Laporan Keuangan: Persamaan ini menjadi dasar 

untuk menyusun neraca, yang mencerminkan posisi keuangan 

perusahaan. 

3. Meningkatkan Transparansi dan Akurasi: Dengan menjaga 

keseimbangan, persamaan ini membantu memastikan bahwa 

pencatatan transaksi dilakukan dengan benar. 

 

7.2 Rumus Persamaan Dasar Akuntansi 

Persamaan dasar akuntansi adalah fondasi dari sistem 

akuntansi dan dirumuskan sebagai berikut: 

Aset = Kewajiban + Ekuitas 

7.2.1 Makna Setiap Komponen 

1. Aset: Aset adalah sumber daya yang dimiliki atau dikendalikan 

oleh perusahaan dan diharapkan memberikan manfaat ekonomi 

di masa depan. 
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Contoh: Kas, piutang usaha, persediaan, tanah, properti, 

peralatan, dan investasi. 

2. Kewajiban: Kewajiban adalah utang atau kewajiban perusahaan 

kepada pihak ketiga yang harus dilunasi di masa depan. 

Contoh: Utang dagang, utang bank, beban yang masih harus 

dibayar, dan obligasi yang diterbitkan. 

3. Ekuitas: Ekuitas adalah hak residu pemilik atas aset perusahaan 

setelah dikurangi kewajiban. Ekuitas mencerminkan kontribusi 

pemilik dan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Contoh: Modal pemilik, laba ditahan, dan tambahan modal 

disetor. 

7.2.2 Hubungan Antar Komponen 

1. Aset mencerminkan apa yang dimiliki oleh perusahaan. 

2. Kewajiban dan ekuitas menunjukkan dari mana aset tersebut 

diperoleh 

• Kewajiban: Dana yang dipinjam dari pihak lain. 

• Ekuitas: Investasi dari pemilik atau laba yang dihasilkan. 

7.2.3 Contoh Penerapan Rumus 

1. Contoh 1: Perusahaan Baru 

Pemilik menyetor modal sebesar Rp100 juta ke perusahaan. 

• Aset: Kas bertambah Rp100 juta. 

• Kewajiban: Tidak ada kewajiban. 

• Ekuitas: Modal pemilik bertambah Rp100 juta. 

• Rumus: Aset (Rp100 juta) = Kewajiban (Rp0) + Ekuitas 

(Rp100 juta) 
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2. Contoh 2: Membeli Peralatan dengan Utang 

Perusahaan membeli peralatan seharga Rp50 juta dengan 

utang. 

• Aset: Peralatan bertambah Rp50 juta. 

• Kewajiban: Utang bertambah Rp50 juta. 

• Ekuitas: Tidak berubah. 

• Rumus: Aset (Rp50 juta) = Kewajiban (Rp50 juta) + Ekuitas 

(Rp0) 

3. Contoh 3: Menghasilkan Laba 

Perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp20 juta. 

• Aset: Kas bertambah Rp20 juta. 

• Kewajiban: Tidak ada perubahan. 

• Ekuitas: Laba ditahan bertambah Rp20 juta. 

Rumus: Aset (Rp20 juta) = Kewajiban (Rp0) + Ekuitas 

(Rp20 juta) 

 

7.3 Komponen Persamaan Dasar Akuntansi 

Persamaan dasar akuntansi terdiri dari tiga komponen utama: 

aset, kewajiban, dan ekuitas. Ketiga komponen ini saling terkait dan 

mencerminkan keseimbangan antara sumber daya perusahaan dan 

sumber pembiayaannya. 

7.3.1 Aset 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dimiliki atau 

dikendalikan oleh perusahaan yang diharapkan dapat memberikan 
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manfaat ekonomi di masa depan. Aset mencerminkan apa yang 

dimiliki perusahaan untuk mendukung operasionalnya. 

Contoh Aset: 

1. Aset Lancar: Aset yang dapat dikonversi menjadi kas atau 

digunakan dalam waktu satu tahun atau siklus operasional. 

• Kas 

• Piutang usaha 

• Persediaan 

• Investasi jangka pendek 

2. Aset Tidak Lancar: Aset yang memiliki masa manfaat lebih dari 

satu tahun. 

• Properti, pabrik, dan peralatan 

• Investasi jangka Panjang 

• Aset tak berwujud (misalnya, paten, lisensi, merek dagang) 

3. Peran Aset: 

• Mendukung operasional perusahaan. 

• Memberikan manfaat ekonomi langsung atau tidak langsung 

di masa depan. 

7.3.2 Kewajiban 

Kewajiban adalah utang atau kewajiban perusahaan kepada 

pihak ketiga yang harus dilunasi dalam bentuk pembayaran kas, 

barang, atau jasa di masa depan. Kewajiban mencerminkan klaim 

pihak eksternal atas aset perusahaan. Penyelesaian kewajiban 

perusahaan dilakukan dengan mengalirkan sumber daya yang 
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dimiliki ke luar perusahaan atau pihak eksternal sebagai bentuk 

pemenuhan kewajiban tersebut. 

1. Contoh Kewajiban: 

1) Kewajiban Jangka Pendek: Kewajiban yang harus dilunasi 

dalam waktu satu tahun. 

• Utang usaha 

• Beban yang masih harus dibayar 

• Utang pajak 

2) Kewajiban Jangka Panjang: Kewajiban dengan jangka waktu 

pelunasan lebih dari satu tahun. 

• Utang bank jangka Panjang 

• Obligasi yang diterbitkan 

• Kewajiban pensiun 

3) Peran Kewajiban: 

• Menunjukkan sumber pembiayaan eksternal perusahaan. 

• Memberikan informasi tentang kewajiban pembayaran di 

masa depan. 

7.3.3 Ekuitas 

Ekuitas adalah hak residual pemilik atas aset perusahaan 

setelah dikurangi kewajiban. Ekuitas mencerminkan kontribusi 

pemilik dan hasil yang diperoleh dari operasional perusahaan. 

1. Komponen Ekuitas: 

1) Modal Disetor: Investasi yang dilakukan oleh pemilik atau 

pemegang saham ke dalam perusahaan. 
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2) Laba Ditahan: Akumulasi laba bersih yang tidak dibagikan 

sebagai dividen, tetapi ditahan untuk mendukung operasional 

atau investasi perusahaan. 

3) Tambahan Modal Disetor: Selisih antara harga jual saham dan 

nilai nominal saham (jika ada). 

4) Pendapatan Komprehensif Lain: Perubahan nilai ekuitas dari 

transaksi yang tidak terkait dengan operasional, seperti 

perubahan nilai aset atau liabilitas akibat fluktuasi nilai tukar 

mata uang asing. 

2. Peran Ekuitas: 

• Menunjukkan kepemilikan pemilik dalam perusahaan. 

• Memberikan informasi tentang kontribusi dan hasil 

akumulasi dari operasional perusahaan. 

 

7.4 Pentingnya Persamaan Dasar Akuntansi 

Persamaan dasar akuntansi (Aset = Kewajiban + Ekuitas) 

adalah inti dari sistem akuntansi berbasis entri ganda (double-entry 

accounting). Persamaan ini tidak hanya menjadi landasan pencatatan 

transaksi, tetapi juga memastikan bahwa laporan keuangan 

perusahaan mencerminkan keseimbangan dan transparansi. Berikut 

adalah alasan utama mengapa persamaan dasar akuntansi sangat 

penting: 

7.4.1 Dasar Sistem Pencatatan Berpasangan 

Persamaan dasar akuntansi memastikan bahwa setiap 

transaksi keuangan memengaruhi minimal dua akun, menjaga 
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keseimbangan persamaan. Dalam sistem entri ganda, setiap debit 

diimbangi dengan kredit, sehingga persamaan selalu seimbang. 

Contoh: Jika perusahaan membeli peralatan dengan kas: 

• Aset (Peralatan) bertambah. 

• Aset (Kas) berkurang. 

Persamaan tetap seimbang karena perubahan hanya terjadi 

dalam akun aset. 

7.4.2 Memastikan Keseimbangan Laporan Keuangan 

Persamaan ini menjadi fondasi penyusunan laporan 

keuangan, khususnya neraca. Persamaan yang seimbang 

memastikan bahwa sumber daya perusahaan (aset) sesuai dengan 

klaim terhadap sumber daya tersebut (kewajiban dan ekuitas). 

Contoh: Jika perusahaan memiliki aset senilai Rp1 miliar, maka total 

kewajiban dan ekuitas juga harus bernilai Rp1 miliar. 

Hal ini mencerminkan posisi keuangan yang transparan. 

7.4.3 Meningkatkan Akurasi dalam Pencatatan 

Persamaan dasar akuntansi membantu memastikan bahwa 

semua transaksi dicatat dengan benar dan konsisten. Kesalahan 

pencatatan dapat segera terdeteksi jika persamaan tidak seimbang. 

Contoh: Jika total debit tidak sama dengan total kredit, ini 

menunjukkan adanya kesalahan dalam pencatatan transaksi. 

7.4.4 Mendorong Transparansi dan Akuntabilitas 

Dengan menjaga keseimbangan antara aset, kewajiban, dan 

ekuitas, persamaan ini membantu menciptakan laporan keuangan 

yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada 

pemangku kepentingan, seperti: 
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1. Investor: Menilai posisi keuangan perusahaan. 

2. Kreditor: Mengevaluasi solvabilitas perusahaan. 

3. Regulator: Memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi. 

7.4.5 Mendasari Analisis Keuangan 

Persamaan dasar akuntansi memberikan kerangka kerja 

untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Dengan 

memahami hubungan antara aset, kewajiban, dan ekuitas, pemangku 

kepentingan dapat: 

1. Menilai efisiensi penggunaan aset. 

2. Mengevaluasi struktur modal perusahaan. 

3. Mengidentifikasi risiko keuangan. 

Contoh: Jika kewajiban perusahaan meningkat tanpa adanya 

peningkatan aset atau ekuitas, hal ini dapat mengindikasikan risiko 

keuangan yang lebih tinggi. 

 

7.5 Contoh Transaksi dan Pengaruhnya pada 

Persamaan Dasar Akuntansi 

Persamaan dasar akuntansi (Aset = Kewajiban + Ekuitas) 

memastikan bahwa setiap transaksi yang dilakukan perusahaan 

memengaruhi minimal dua akun untuk menjaga keseimbangan. 

Berikut adalah contoh transaksi dan pengaruhnya terhadap 

komponen dalam persamaan dasar akuntansi: 

7.5.1 Perusahaan menerima investasi modal sebesar Rp100.000.000 

1. Transaksi: Pemilik menyetor modal ke perusahaan. 

2. Dampak pada Persamaan: 
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• Aset: Kas meningkat Rp100.000.000. 

• Ekuitas: Modal pemilik meningkat Rp100.000.000. 

3. Persamaan setelah Transaksi: 

Aset = Rp100.000.000 | Kewajiban = Rp0 | Ekuitas = 

Rp100.000.000. 

7.5.2 Perusahaan membeli peralatan senilai Rp50.000.000 secara 

tunai 

1. Transaksi: Perusahaan menggunakan kas untuk membeli 

peralatan. 

2. Dampak pada Persamaan: 

• Aset: Peralatan (aset tetap) meningkat Rp50.000.000. 

• Aset: Kas menurun Rp50.000.000. 

3. Persamaan setelah Transaksi (tidak ada perubahan total aset): 

Aset = Rp100.000.000 (Kas Rp50.000.000 + Peralatan 

Rp50.000.000) | Kewajiban = Rp0 | Ekuitas = Rp100.000.000. 

7.5.3 Perusahaan memperoleh pinjaman bank sebesar Rp30.000.000 

1. Transaksi: Perusahaan menerima pinjaman dari bank. 

2. Dampak pada Persamaan: 

• Aset: Kas meningkat Rp30.000.000. 

• Kewajiban: Utang bank meningkat Rp30.000.000. 

3. Persamaan setelah Transaksi: 

Aset = Rp130.000.000 (Kas Rp80.000.000 + Peralatan 

Rp50.000.000) | Kewajiban = Rp30.000.000 | Ekuitas = 

Rp100.000.000. 
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7.5.4 Perusahaan membayar utang usaha sebesar Rp20.000.000 

1. Transaksi: Perusahaan menggunakan kas untuk melunasi 

sebagian utang usaha. 

2. Dampak pada Persamaan: 

• Aset: Kas menurun Rp20.000.000. 

• Kewajiban: Utang usaha menurun Rp20.000.000. 

3. Persamaan setelah Transaksi: 

Aset = Rp110.000.000 (Kas Rp60.000.000 + Peralatan 

Rp50.000.000) | Kewajiban = Rp10.000.000 | Ekuitas = 

Rp100.000.000. 
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Bab 8: Penyusunan Laporan 

Keuangan untuk Perusahaan 

Besar 

 

8.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menyajikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

perusahaan secara sistematis dan terstruktur. Laporan ini  merupakan 

hasil pertanggungjawaban manajemen atas kegiatan operasional 

Perusahaan yang memberikan gambaran menyeluruh tentang 

kondisi keuangan perusahaan selama periode tertentu dan 

merupakan alat penting dalam pengambilan keputusan keuangan 

oleh berbagai pemangku kepentingan. 
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8.1.1 Pentingnya Laporan Keuangan 

1. Memberikan Informasi Keuangan 

Laporan keuangan menyediakan informasi posisi aset, 

liabilitas, ekuitas, pendapatan, beban, laba atau rugi, serta arus kas 

perusahaan. 

2. Mendukung Pengambilan Keputusan 

Investor, kreditor, manajemen, dan regulator menggunakan 

laporan ini untuk menilai kinerja, stabilitas, dan potensi perusahaan 

di masa depan, serta untuk pengambilan keputusan strategis 

berdasarkan data yang akurat dan relevan. 

3. Memenuhi Kewajiban Pelaporan 

Perusahaan wajib menyusun laporan keuangan untuk 

memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang berlaku, seperti 

perpajakan, pelaporan kepada pemegang saham, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) untuk perusahaan publik, Bursa Efek Indonesia 

untuk perusahaan yang sudah Go Public serta Kementrian/Lembaga 

terkait bagi perusahaan BUMN, BLU atau entitas pemerintahan.  

4. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas 

Laporan ini menunjukkan secara jujur, jelas dan terbuka 

bagaimana manajemen mengelola sumber daya perusahaan dan 

bertanggung jawab atas keputusan yang diambil. 

8.1.2 Komponen Utama Laporan Keuangan 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Menyajikan informasi posisi aset, liabilitas, dan ekuitas 

perusahaan pada suatu waktu tertentu. 

2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 
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Menunjukkan kinerja keuangan perusahaan selama periode 

tertentu, yang menyajikan pendapatan, beban, dan laba/rugi serta 

komponen penghasilan komprehensif lain seperti keuntungan atas 

revaluasi aset atau selisih kurs. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Menggambarkan perubahan dalam ekuitas pemilik selama 

periode tertentu, akibat laba ditahan, pembagian dividen, dan 

transaksi pemilik lainnya. 

4. Laporan Arus Kas 

Memberikan informasi arus masuk dan keluar kas dari 

aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

Memberikan penjelasan rinci tentang kebijakan akuntansi, 

estimasi, dan asumsi penting serta informasi tambahan terkait angka-

angka dalam laporan keuangan. 

8.1.3 Pengguna Laporan Keuangan 

1. Investor:Menilai potensi keuntungan, risiko investasi, dan 

kelangsungan usaha. 

2. Kreditor: Mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang. 

3. Manajemen: Dasar perencanaan, pengendalian dan evaluasi 

untuk pengambilan keputusan strategis. 

4. Regulator: Memastikan kepatuhan standar akuntansi dan 

peraturan. 

5. Pemerintah: Mengawasi pelaporan pajak dan aktivitas ekonomi. 
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8.2 Komponen Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah salah satu alat penting yang 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi 

keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu. Laporan 

keuangan terdiri dari beberapa komponen utama yang saling 

berhubungan dan memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

berbagai pihak, seperti manajemen, investor, kreditor, dan pihak 

lainnya. Komponen utama laporan keuangan meliputi laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan.  

8.2.1 Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan memberikan gambaran posisi 

keuangan perusahaan pada suatu tanggal tertentu. Laporan posisi 

keuangan dibagi menjadi tiga elemen utama: aset, liabilitas dan 

ekuitas. Aset merujuk pada semua sumber daya yang dimiliki 

perusahaan, baik itu aset lancar maupun tidak lancar. Liabilitas 

adalah utang atau kewajiban perusahaan kepada pihak ketiga yang 

harus dipenuhi. Sedangkan ekuitas menunjukkan hak pemilik atas 

aset perusahaan setelah dikurangi liabilitas. Laporan posisi keuangan 

memberikan informasi yang jelas mengenai struktur keuangan 

perusahaan dan bagaimana sumber daya dikelola untuk mendukung 

kegiatan operasionalnya.  
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Contoh Format Laporan Posisi Keuangan sebagai berikut: 

 

 



106 
 

 

 

 

 



107 
 

8.2.2 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

merupakan salah satu komponen utama yang menyajikan informasi 

mengenai pendapatan, beban, laba/rugi serta komponen penghasilan 

komprehensif lain seperti keuntungan revaluasi aset, selisih kurs 

perusahaan dalam periode tertentu. Komponen ini menggambarkan 

kinerja operasional dan keuangan perusahaan, serta menunjukkan 

sejauh mana perusahaan berhasil menghasilkan laba atau justru 

mengalami kerugian. Dalam laporan laba rugi dan Penghasilan 

Komprehensif Lain, terdapat beberapa elemen penting yang perlu 

dicatat, seperti pendapatan usaha, beban pokok penjualan, 

penghasilan lain, Beban penjualan/pemasaran, beban administrasi 

dan umum, beban lain-lain, Manfaat/beban pajak penghasilan (pajak 

kini, pajak tangguhan) dan penghasilan komprehensif lainnya atas 

Investasi pada instrumen ekuitas, perhitungan Imbalan Pasca Kerja 

(IPK), selisih kurs, lindung nilai, dan laba/rugi revaluasi aset tetap, 

Hasil akhirnya adalah laba/rugi bersih dan penghasilan 

komprehensif lainnya yang diperoleh perusahaan dalam periode 

tersebut. 
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Contoh Format Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif  

Lain, sebagai berikut: 
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8.2.3 Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas menunjukkan bagaimana ekuitas 

pemilik berubah sepanjang periode laporan. Perubahan ini bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti laba/rugi bersih yang 

diperoleh perusahaan, setoran modal baru dari pemilik, distribusi 

dividen, atau penyesuaian lainnya yang mempengaruhi posisi 

ekuitas perusahaan. Laporan ini memberikan informasi mengenai 

bagaimana keputusan-keputusan terkait dengan pembagian 

keuntungan atau pengelolaan modal berdampak pada struktur 

ekuitas perusahaan. 

Contoh Format Laporan Perubahan Ekuitas sebagai berikut: 

 

8.2.4 Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang memberikan 

informasi mengenai arus masuk dan keluar kas perusahaan selama 
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periode tertentu. Arus kas dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu 

aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. Laporan ini sangat 

penting untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dan mengelola likuiditasnya. Melalui laporan arus 

kas, pihak manajemen dapat mengetahui apakah perusahaan 

menghasilkan kas yang cukup untuk mendukung operasionalnya 

atau memerlukan sumber pendanaan tambahan. Terdapat 2 prosedur 

perhitungan arus kas yaitu prosedur langsung dan prosedur tidak 

langsung. (PSAK 207). 
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Contoh Format Laporan Arus Kas dengan Meode Langsung sebagai 

berikut: 
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8.2.5 Catatan atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari 

laporan keuangan yang menyajikan informasi tambahan mengenai 

kebijakan akuntansi yang digunakan oleh perusahaan, 

mengungkapkan informasi penting yang tidak di jelaskan secara 

penuh dalam laporan keuangan utama (Laporan posisi keuangan, 

laporan laba/rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan ekuitas 

dan laporan arus kas) seperti prosedur penyusutan, estimasi 

penyisihan piutang dan asumsi-asumsi penting lainnya terkait 

angka-angka yang disajikan dalam laporan keuangan. 

 

8.3 Tahapan Penyusunan Laporan Keuangan 

Penyusunan laporan keuangan adalah proses sistematis 

untuk menghasilkan laporan yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Proses ini melibatkan beberapa tahapan 

penting untuk memastikan laporan keuangan mencerminkan kondisi 

keuangan yang sebenarnya. Berikut adalah tahapan-tahapan utama 

dalam penyusunan laporan keuangan: 

8.3.1 Identifikasi dan Pencatatan Transaksi 

Tahap pertama dalam penyusunan laporan keuangan adalah 

identifikasi dan pencatatan transaksi keuangan yang terjadi dalam 

perusahaan. Setiap transaksi, baik yang berupa pembelian  barang, 

penjualan produk, penerimaan kas, pembayaran utang, atau transaksi 

lainnya, harus dicatat dengan tepat. Transaksi ini biasanya dicatat 

berdasarkan bukti transaksi, seperti faktur pembelian/penjualan, 
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nota kredit/nota debit, buktri transfer atau kwitansi pembayaran. 

Pencatatan ini dilakukan secara kronologis untuk memastikan bahwa 

setiap transaksi tercatat dengan benar dan lengkap. 

8.3.2 Membuat Jurnal 

Setelah transaksi dicatat, langkah selanjutnya adalah 

membuat jurnal. Jurnal adalah catatan yang merinci transaksi 

keuangan yang terjadi, dengan double entry system, yaitu mencatat 

sisi debit dan kredit yang seimbang. Tujuan dari jurnal ini adalah 

mendokumentasikan seluruh transaksi secara sistematis agar mudah 

ditelusuri.  

1. Posting ke Buku Besar 

Setiap transaksi yang dicatat pada jurnal umum kemudian 

diposting ke buku besar. Buku besar berfungsi untuk 

mengelompokkan transaksi berdasarkan jenis akun seperti kas, 

piutang, utang, modal, pendapatan, beban dan lain-lain. Penyusunan 

buku besar ini untuk mengelompokkan akun yang sejenis dan 

mempermudah perhitungan saldo akhir setiap akun.  

2. Penyusunan Neraca Saldo 

Setelah transaksi diposting ke buku besar, langkah 

berikutnya adalah menyusun neraca saldo. Neraca saldo adalah 

daftar yang menunjukkan saldo akhir dari setiap akun yang ada di 

buku besar pada suatu periode tertentu. Neraca saldo digunakan 

untuk memastikan bahwa total debit dan total kredit dalam 

pembukuan telah seimbang. Tahap ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa tidak ada kesalahan pencatatan transaksi yang 

mempengaruhi laporan keuangan. 
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3. Penyesuaian Akun 

Dilakukan penyesuaian diakhir periode terhadap akun-akun 

dalam neraca saldo untuk memastikan bahwa seluruh pendapatan 

dan beban dicatat dalam periode yang benar sesuai dengan prinsip 

akrual. Penyesuaian ini mencakup hal-hal seperti pengakuan 

pendapatan yang belum diterima, biaya yang masih harus dibayar, 

penyusutan aset tetap, atau perubahan dalam nilai aset dan kewajiban 

lainnya. Penyesuaian ini memastikan bahwa laporan keuangan 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku. 

4. Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Data yang Telah 

Disesuaikan 

Setelah melakukan penyesuaian akun-akun, tahapan terakhir 

adalah penyusunan laporan keuangan, yaitu laporan posisi kas, 

laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan 

perubahan ekuitas, dan laporan arus kas.  Laporan keuangan ini 

disusun berdasarkan data yang telah disesuaikan untuk memberikan 

gambaran yang akurat mengenai kinerja dan posisi keuangan 

perusahaan. Laporan ini akan digunakan oleh pihak manajemen, 

investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

membuat keputusan. Penyusunan laporan keuangan yang tepat 

sangat penting untuk memastikan transparansi dan kepercayaan 

terhadap laporan yang disampaikan. 
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8.4 Standar Akuntansi yang Digunakan 

Perusahaan besar di seluruh dunia diharuskan untuk 

mematuhi standar akuntansi yang telah ditetapkan, baik yang 

berlaku di negaranya maupun yang bersifat internasional. Penerapan 

standar akuntansi ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan yang disusun dapat dipercaya, transparan, dan 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Beberapa standar 

akuntansi yang umum digunakan antara lain adalah PSAK 

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) di Indonesia, dan IFRS 

(International Financial Reporting Standards) – Global. 

1. PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) 

Di Indonesia, perusahaan diharuskan untuk mematuhi PSAK 

yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), Penerapan 

PSAK ini diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku 

regulator di sektor jasa keuangan terutama dalam konteks pasar 

modal dan lembaga jasa keuangan. PSAK memberikan pedoman 

khusus untuk perusahaan-perusahaan Indonesia dalam menyusun 

laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan hukum dan praktik 

akuntansi yang berlaku. PSAK mengatur berbagai aspek penting 

dalam akuntansi, termasuk cara pengakuan pendapatan, pengukuran 

aset dan liabilitas, serta pengungkapan informasi dalam laporan 

keuangan. PSAK juga memperhatikan perkembangan akuntansi 

internasional dan berupaya untuk menyelaraskan dengan standar 

global. DSAK (Dewan Standar Akuntansi Keuangan) IAI secara 

bertahap telah mengonvergensi PSAK ke IFRS untuk memfasilitasi 
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perdagangan internasional dan meminimalisir perbedaan dalam 

laporan keuangan antar negara. 

Penerapan standar akuntansi yang konsisten dan sesuai 

dengan regulasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan yang disusun memberikan gambaran yang akurat tentang 

kinerja dan posisi keuangan perusahaan. Hal ini juga membantu 

meningkatkan kepercayaan dari investor, kreditor, dan pemangku 

kepentingan lainnya terhadap perusahaan. Dengan mengikuti 

standar yang berlaku, perusahaan dapat lebih mudah dalam menarik 

investasi serta memenuhi kewajiban hukum dan peraturan yang 

ditetapkan otoritas terkait. 

2. IFRS (International Financial Reporting Standards) 

IFRS adalah seperangkat standar akuntansi yang 

dikembangkan oleh International Accounting Standards Board 

(IASB) dan digunakan di banyak negara di seluruh dunia termasuk 

di Indonesia (secara konvergen). IFRS digunakan oleh perusahaan 

multinasional yang terdaftar di bursa internasional (NYSE, LSE), 

dan memiliki anak perusahaan atau cabang diberbagai negara. IFRS 

memberikan pedoman yang jelas mengenai cara-cara yang harus 

diikuti dalam pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

informasi keuangan dalam laporan keuangan. Salah satu tujuan 

utama IFRS adalah untuk meningkatkan keterbandingan laporan 

keuangan antar perusahaan di berbagai negara, dengan harapan 

dapat meningkatkan transparansi dan mengurangi biaya informasi 

bagi investor. Dengan mengikuti IFRS, perusahaan dapat 

menunjukkan komitmennya terhadap standar akuntansi global yang 
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berlaku dan mempermudah investor internasional dalam menilai 

kinerja dan posisi keuangan perusahaan. 

 

8.5 Tantangan dalam Penyusunan Laporan 

Keuangan Perusahaan Besar 

Penyusunan laporan keuangan untuk perusahaan besar 

bukanlah tugas yang sederhana, karena melibatkan berbagai aspek 

yang kompleks dan membutuhkan perhatian yang cermat terhadap 

detail. Perusahaan besar sering kali menghadapi tantangan-

tantangan yang cukup signifikan dalam proses penyusunan laporan 

keuangan. Beberapa tantangan utama tersebut antara lain: 

1. Kompleksitas Struktur Organisasi dan Aktivitas Bisnis 

Perusahaan besar sering memiliki struktur organisasi yang 

kompleks, yang terdiri dari berbagai divisi, anak perusahaan, atau 

bahkan operasi internasional. Aktivitas bisnis yang beragam ini bisa 

mencakup berbagai sektor dan produk, yang masing-masing 

memiliki kebijakan dan prosedur akuntansi yang berbeda, serta 

adanya transaksi keuangan komplek seperti derivatif, akuisisi, join 

venture, sampai dengan laporan konsolidasi. Hal ini menambah 

kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan yang konsisten, 

karena setiap divisi atau entitas mungkin harus disesuaikan dengan 

kebijakan akuntansi yang berbeda. Memastikan bahwa seluruh 

aktivitas bisnis tercatat dengan benar dan konsisten adalah tantangan 

besar bagi departemen keuangan perusahaan besar. 
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2. Kepatuhan terhadap Peraturan dan Standar Akuntansi yang 

Terus Berubah 

Peraturan dan standar akuntansi yang terus berkembang 

menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan besar. Baik standar 

akuntansi internasional (seperti IFRS) maupun regulasi nasional 

(seperti PSAK di Indonesia) sering kali mengalami perubahan atau 

pembaruan. Perusahaan harus memastikan bahwa laporan keuangan 

mereka selalu mematuhi standar yang terbaru, yang mungkin 

memerlukan perubahan dalam cara pengakuan pendapatan, 

pengukuran aset dan liabilitas, atau pengungkapan informasi 

keuangan. Kepatuhan terhadap standar akuntansi ini tidak hanya 

penting untuk mematuhi hukum, tetapi juga untuk menjaga reputasi 

dan transparansi perusahaan di mata investor dan regulator. 

3. Integrasi Data Keuangan dari Berbagai Divisi atau Anak 

Perusahaan 

Perusahaan besar dengan banyak divisi atau anak perusahaan 

sering menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan data 

keuangan yang berasal dari berbagai sumber. Perusahaan yang 

memiliki banyak entitas anak, perlu melakukan konsolidasi laporan 

keuangannya agar mencerminkan posisi keuangan grup secara 

keseluruhan, proses konsolidasi ini cukup rumit seperti adanya 

eliminasi transaksi antar anak perusahaan, penyesuaian nilai 

investasi dan perlakukan hak minoritas. Proses integrasi ini harus 

dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan bahwa data yang 

digabungkan akurat dan konsisten, sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara 



119 
 

keseluruhan. Ketidakakuratan dalam integrasi data ini dapat 

menyebabkan kesalahan besar dalam laporan keuangan yang dapat 

mempengaruhi keputusan bisnis dan persepsi publik terhadap 

perusahaan. 

4. Audit Eksternal dan Kebutuhan Transparansi yang Tinggi 

Perusahaan besar sering kali diwajibkan untuk menjalani 

audit eksternal oleh auditor independen untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan yang disusun akuntabel, dapat dipercaya dan 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Proses audit ini 

dapat memakan waktu dan melibatkan pemeriksaan yang mendalam 

pada setiap elemen laporan keuangan, serta menguji pengendalian 

internal perusahaan sehingga dibutuhkan kesiapan sistem, dokumen, 

SDM dan proses yang komplek. Hasil audit ini akan berdampak pada 

opini audit dan reputasi perusahaan di mata investor. 

Selain itu, perusahaan besar juga dihadapkan pada kebutuhan 

transparansi yang sangat tinggi, di mana mereka harus 

mengungkapkan informasi yang relevan dan akurat kepada publik, 

investor, dan regulator. Menjaga transparansi dalam laporan 

keuangan sangat penting untuk menjaga kepercayaan dan reputasi 

perusahaan. Hal ini juga menjadi tantangan besar bagi perusahaan 

besar yang memiliki berbagai lini bisnis dan entitas yang terpisah. 

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan ini mengharuskan 

perusahaan besar untuk memiliki sistem dan proses akuntansi yang 

sangat efisien, serta tim yang terampil dalam mengelola 

kompleksitas laporan keuangan. Penanganan yang tepat terhadap 

tantangan ini akan memastikan bahwa laporan keuangan yang 
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dihasilkan akurat, dapat dipercaya, dan sesuai dengan harapan para 

pemangku kepentingan. 
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Bab 9: Analisis Laporan 

Keuangan dalam Akuntansi 

 

9.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses yang 

bertujuan untuk mengevaluasi dan memahami informasi yang 

terkandung dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

itu sendiri berfungsi untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai kinerja keuangan, posisi keuangan, serta arus kas 

perusahaan selama periode tertentu. Proses analisis ini dilakukan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba, 

mengelola aset dan kewajiban, serta bagaimana prospek masa depan 
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perusahaan dalam menghadapi tantangan pasar dan kondisi 

ekonomi. 

Proses analisis laporan keuangan dilakukan dengan 

memanfaatkan data yang tercantum dalam laporan keuangan utama 

perusahaan, seperti laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, 

laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. Setiap laporan ini 

memberikan informasi yang berbeda namun saling melengkapi 

dalam menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. 

9.1.1 Laporan Laba Rugi 

Memberikan informasi mengenai pendapatan, beban, laba 

atau rugi yang dihasilkan perusahaan selama periode tertentu. 

Analisis laporan laba rugi bertujuan untuk menilai seberapa efisien 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dan mengendalikan 

biaya operasionalnya. 

9.1.2 Laporan Posisi Keuangan 

Menyajikan posisi keuangan perusahaan pada titik waktu 

tertentu, dengan menunjukkan aset, kewajiban, dan ekuitas. Dalam 

analisis laporan posisi keuangan, fokus utamanya adalah menilai 

likuiditas, solvabilitas, dan struktur modal perusahaan. 

9.1.3 Laporan Arus Kas 

Menggambarkan aliran kas masuk dan keluar dari 

perusahaan berdasarkan aktivitas operasional, investasi, dan 

pendanaan. Analisis arus kas bertujuan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas yang cukup untuk mendukung 

kegiatan operasional dan memenuhi kewajiban finansialnya. 
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9.1.4 Laporan Perubahan Ekuitas 

Menunjukkan perubahan dalam ekuitas perusahaan selama 

periode tertentu, yang dapat disebabkan oleh laba bersih, setoran 

modal, atau distribusi dividen. Analisis laporan ini membantu 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan ekuitas dan 

seberapa baik perusahaan menjaga nilai pemiliknya. 

Melalui analisis laporan keuangan, berbagai pihak yang 

berkepentingan, seperti manajemen, investor, kreditor, dan 

regulator, dapat mengevaluasi kinerja perusahaan, membuat prediksi 

mengenai prospek masa depan, serta mengambil keputusan yang 

lebih baik terkait investasi, pemberian kredit, atau kebijakan 

operasional perusahaan. Teknik analisis yang umum digunakan 

antara lain adalah analisis rasio, analisis tren, dan perbandingan 

dengan industri atau perusahaan sejenis. 

Secara keseluruhan, analisis laporan keuangan memberikan 

wawasan yang lebih dalam dan terperinci tentang aspek-aspek 

keuangan perusahaan, yang membantu dalam merumuskan strategi 

untuk pertumbuhan yang berkelanjutan dan pemeliharaan stabilitas 

keuangan perusahaan. 

 

9.2 Pentingnya Analisis Laporan Keuangan 

Tujuan utama dari analisis laporan keuangan adalah untuk 

memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai kondisi 

keuangan perusahaan, serta membantu pihak-pihak yang 
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berkepentingan dalam mengambil keputusan yang tepat. Beberapa 

tujuan utama dari analisis laporan keuangan meliputi: 

9.2.1 Menilai Profitabilitas Perusahaan 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba pada tingkat penjualan tertentu, atau pada jumlah 

aset dan jumlah modal tertentu. Analisis laporan keuangan 

membantu untuk menilai seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan laba, baik dari operasi utama (seperti penjualan 

produk atau jasa) maupun sumber pendapatan lainnya. Melalui rasio 

profitabilitas, seperti margin laba bersih, return on assets (ROA), 

atau return on equity (ROE), pihak manajemen dan investor dapat 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dan kemampuannya 

dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham.  

9.2.2 Mengevaluasi Likuiditas dan Solvabilitas Perusahaan 

Likuiditas merujuk pada kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sementara solvabilitas 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka panjangnya. Analisis likuiditas dapat dilakukan dengan 

menghitung rasio lancar atau rasio cepat, yang membantu untuk 

menilai seberapa baik perusahaan dapat mengonversi aset lancarnya 

menjadi kas untuk membayar utang-utang jangka pendek. Pada sisi 

lain, analisis solvabilitas dilakukan dengan rasio seperti debt to 

equity ratio (DER) untuk menilai apakah perusahaan memiliki 

struktur modal yang sehat dan kemampuan untuk membayar utang 

jangka panjangnya. 
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9.2.3 Mengidentifikasi Efisiensi Operasional Perusahaan 

Analisis laporan keuangan juga bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana perusahaan mengelola operasionalnya 

dengan efisien. Rasio efisiensi, seperti rasio perputaran persediaan, 

perputaran piutang, dan perputaran aset, memberikan wawasan 

mengenai bagaimana perusahaan memanfaatkan sumber daya yang 

dimilikinya. Dengan melakukan analisis efisiensi operasional, 

perusahaan dapat mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki 

dalam pengelolaan aset dan operasional untuk meningkatkan 

profitabilitas dan mengurangi pemborosan. 

9.2.4 Membantu Pengambilan Keputusan Investasi dan Kredit 

Analisis laporan keuangan memberikan informasi yang 

penting bagi investor dan kreditor dalam membuat keputusan terkait 

investasi atau pemberian kredit. Investor menggunakan hasil analisis 

untuk menilai apakah suatu perusahaan layak untuk diinvestasikan 

berdasarkan kinerja keuangan dan prospek masa depannya. Kreditor, 

di sisi lain, mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban finansialnya, termasuk pembayaran bunga dan pokok 

utang. Oleh karena itu, analisis laporan keuangan sangat penting 

untuk membantu kedua pihak ini dalam membuat keputusan yang 

terinformasi mengenai alokasi sumber daya keuangan. 

Dengan demikian, tujuan dari analisis laporan keuangan 

adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan objektif 

mengenai kesehatan keuangan perusahaan, serta untuk mendukung 

pengambilan keputusan strategis yang berdampak pada 

keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan. 
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9.3 Prosedur Analisis Laporan Keuangan 

Dalam melakukan analisis laporan keuangan, terdapat 

beberapa prosedur yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja dan 

posisi keuangan perusahaan. Masing-masing prosedur memberikan 

pandangan yang berbeda mengenai kondisi keuangan perusahaan. 

Berikut adalah penjelasan mengenai tiga prosedur analisis laporan 

keuangan yang umum digunakan: 

9.3.1 Analisis Horizontal 

Analisis horizontal adalah prosedur yang digunakan untuk 

membandingkan data keuangan perusahaan dari dua atau lebih 

periode yang berbeda. Tujuan utama dari analisis horizontal adalah 

untuk mengidentifikasi kenaikan atau penurunan yang terjadi pada 

berbagai elemen laporan keuangan, seperti pendapatan, beban, laba, 

aset, dan kewajiban. Dengan membandingkan data keuangan dari 

periode-periode sebelumnya, perusahaan dapat mengevaluasi 

kinerja keuangannya dari waktu ke waktu, mengidentifikasi pola 

atau fluktuasi yang mungkin terjadi, serta mengukur sejauh mana 

perusahaan telah berkembang atau menghadapi penurunan. 

Misalnya, perusahaan dapat menggunakan analisis horizontal untuk 

mengevaluasi apakah ada peningkatan atau penurunan laba bersih 

dari tahun ke tahun. 

9.3.2 Analisis Vertikal 

Analisis vertikal melibatkan penyajian setiap elemen dalam 

laporan keuangan sebagai persentase dari elemen total tertentu. 

Dalam laporan laba rugi, misalnya, setiap komponen seperti 
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pendapatan, beban, dan laba atau rugi, disajikan sebagai persentase 

dari total pendapatan. Sementara dalam laporan posisi keuangan, 

setiap elemen seperti aset, kewajiban, dan ekuitas disajikan sebagai 

persentase dari total aset. Prosedur ini membantu dalam memahami 

proporsi masing-masing elemen keuangan terhadap total elemen 

tertentu, sehingga memudahkan dalam menganalisis struktur 

keuangan perusahaan. Analisis vertikal sering digunakan untuk 

mengevaluasi efisiensi pengelolaan biaya, profitabilitas, serta 

bagaimana perusahaan mengalokasikan sumber daya di dalam 

laporan keuangan. 

9.3.3 Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan melibatkan perhitungan berbagai 

rasio yang digunakan untuk menilai berbagai aspek penting dari 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Rasio-rasio ini 

memberikan wawasan mendalam tentang likuiditas, profitabilitas, 

solvabilitas, dan efisiensi operasional perusahaan. Beberapa rasio 

yang umum digunakan dalam analisis rasio keuangan antara lain: 

a. Rasio Likuiditas: Mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Contoh rasio likuiditas 

yang sering digunakan adalah Current Ratio (rasio lancar) dan 

Quick Ratio (rasio cepat). 

• Current Ratio (rasio lancar) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan aset 

lancar untuk melunasi kewajiban lancar/jangka pendek. 
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Rasio lancar yang rendah mengindikasikan perusahaan 

memiliki risiko likuiditas yang tinggi, sebaliknya, rasio 

lancar yang tinggi mengindikasikan perusahaan memiliki 

kelebihan aset lancar yang berarti adanya ketidakefisienan 

dalam perusahaan menggunakan sumber dayanya dan 

berpotensi kehilangan kesempatan investasi yang 

menguntungkan. 

• Quick Ratio (rasio cepat) 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=  
𝐶𝑎𝑠ℎ & 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑡𝑠 + 𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑆𝑒𝑐𝑢𝑟𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 + 𝐴𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑠 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Quick Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan aset 

lancar di luar persediaan, biaya dibayar dimuka, dan aset 

lancar non likuid lainnya, untuk melunasi kewajiban 

lancar/jangka pendek. Dengan kata lain, rasio ini mengukur 

kemampuan aset lancar likuid dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek perusahaan. 

b. Rasio Profitabilitas: Mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba pada tingkat penjualan tertentu, atau pada 

jumlah aset dan jumlah modal tertentu. Beberapa rasio 

profitabilitas yang penting meliputi Net Profit Margin, Return on 

Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). 

• Net Profit Margin 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

Net Profit Margin mengukur tingkat laba yang dihasilkan 

perusahaan pada tingkat penjualan tertentu. 
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• Return on Assets (ROA) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Return on Assets mengukur tingkat laba yang dihasilkan 

perusahaan dengan menggunakan seluruh aset yang 

dimilikinya. Jumlah aset dalam menentukan ROA dapat 

menggunakan saldo aset pada akhir tahun berjalan. 

• Return on Equity (ROE) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 − 𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑒 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑𝑠

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟′𝑠 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 − 𝑂𝑟𝑑𝑖𝑛𝑎𝑟𝑦
 

Return on Equity mengukur tingkat laba yang dihasilkan 

perusahaan berdasarkan modal saham tertentu, yaitu modal 

saham biasa (ordinary). Jumlah ekuitas untuk saham biasa 

dalam menentukan ROE dapat menggunakan saldo pada 

akhir tahun berjalan. 

c. Rasio Solvabilitas: Mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio solvabilitas 

yang umum digunakan adalah Debt-to-Equity Ratio (DER), 

Debt-to-Assets Ratio (DAR), dan Times Interest Earned (TIE). 

• Debt-to-Equity Ratio (DER) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Debt-to-Equity Ratio digunakan untuk mengukur tingkat 

kewajiban terhadap tingkat ekuitas. Nilai DER yang lebih 

besar dari 1 menunjukkan perusahaan memiliki pendanaan 

eksternal lebih banyak dari pendanaan internal yang 

berpotensi meningkatkan tingkat risiko. 
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• Debt-to-Assets Ratio (DAR) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Debt-to-Assets Ratio mengukur kemampuan aset perusahaan 

dalam menjamin kewajiban perusahaan. DAR juga dapat 

digunakan untuk mengukur besarnya sumber pendanaan dari 

eksternal. 

• Times Interest Earned (TIE) 

𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡
 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi beban bunga dengan menggunakan laba sebelum 

bunga dan pajak. 

d. Rasio Aktivitas: Mengukur efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Rasio 

ini mencakup Inventory Turnover (perputaran persediaan) dan 

Receivables Turnover (perputaran piutang), yang menunjukkan 

seberapa cepat perusahaan mengelola persediaan dan menagih 

piutang. 

• Inventory Turnover (perputaran persediaan)  

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐺𝑜𝑜𝑑𝑠 𝑆𝑜𝑙𝑑

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦
 

Inventory Turnover mengukur frekuensi barang keluar dari 

gudang atau berapa kali terjadinya penjualan dalam satu 

tahun. Inventory Turnover yang tinggi menunjukkan 

efektivitas manajemen persediaan karena semakin banyak 

penjualan yang terjadi. Jumlah persediaan dalam 
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menentukan perputaran persediaan dapat menggunakan 

saldo persediaan pada akhir tahun berjalan. 

Pengukuran perputaran persediaan dapat dilengkapi dengan 

mengukur Days’ Sales in Inventory (jumlah hari penjualan 

persediaan) yang mengukur berapa lama (jumlah hari) 

persediaan tersimpan di gudang.  

𝐷𝑎𝑦𝑠′𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑖𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 =  
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐺𝑜𝑜𝑑𝑠 𝑆𝑜𝑙𝑑 ∶ 365
 

• Accounts Receivables (A/R) Turnover (perputaran piutang) 

𝐴/𝑅 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐴𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑠 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒
 

A/R Turnover mengukur frekuensi pelunasan dari pelanggan 

dalam satu tahun. A/R Turnover yang tinggi mengindikasikan 

semakin cepat pelanggan melakukan pelunasan. Rasio ini 

dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas syarat kredit 

bagi pelanggan. Jumlah piutang dagang dalam menentukan 

perputaran piutang dagang dapat menggunakan saldo 

piutang dagang pada akhir tahun berjalan.  

Pengukuran perputaran piutang dagang dapat dilengkapi 

dengan mengukur Days’ Sales in Receivables (jumlah hari 

piutang dagang) yang mengukur berapa lama piutang dagang 

dapat dikonversi menjadi kas atau mengukur jumlah hari 

bagi pelanggan untuk melakukan pelunasan. 

𝐷𝑎𝑦𝑠′𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑖𝑛 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 =  
𝐴/𝑅

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 ∶ 365
 

e. Rasio Pasar: Mengukur perkembangan harga pasar (nilai) 

perusahaan jika dibandingkan dengan nilai buku perusahaan. 
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Rasio ini merupakan analisis dari sudut pandang investor 

dan/atau calon investor. Rasio pasar yang digunakan umumnya 

adalah Price Earning Ratio (PER), Dividend Yield, dan Dividend 

Payout Ratio (DPR). 

• Price Earning Ratio (PER) 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

 Rasio ini mengukur harga saham per lembar dibandingkan 

dengan laba per saham yang menunjukkan seberapa banyak 

investor bersedia membayar untuk setiap Rp 1 laba per 

lembar yang dihasilkan perusahaan. 

• Dividend Yield 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑌𝑖𝑒𝑙𝑑 =  
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Rasio ini mengukur tingkat pengembalian yaitu keuntungan 

yang dapat diberikan perusahaan kepada investor untuk 

setiap Rp 1 yang ditanamkan investor ke dalam perusahaan.  

• Dividend Payout Ratio (DPR). 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Rasio ini mengukur berapa banyak laba perusahaan yang 

dibagikan kepada investor dalam bentuk deviden. 

Dengan menggunakan prosedur analisis rasio keuangan, 

perusahaan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

kekuatan dan kelemahan dalam berbagai aspek operasional dan 

finansial, yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

strategis. 
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9.4 Seberapa Penting Analisis Laporan 

Keuangan? 

Analisis laporan keuangan sangat penting bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan dengan kondisi keuangan perusahaan. 

Setiap pihak menggunakan analisis ini untuk tujuan yang berbeda, 

namun tujuannya tetap sama, yaitu untuk mendapatkan informasi 

yang lebih jelas dan terperinci tentang kesehatan finansial 

perusahaan. Berikut adalah beberapa pihak yang diuntungkan 

dengan adanya analisis laporan keuangan: 

9.4.1 Investor 

Bagi investor, analisis laporan keuangan adalah alat utama 

untuk mengevaluasi potensi keuntungan dan risiko dari investasi 

yang akan dilakukan. Dengan menganalisis rasio profitabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitas, investor dapat menilai apakah 

perusahaan memiliki prospek yang baik dan mampu menghasilkan 

keuntungan dalam jangka panjang. Selain itu, analisis tren 

pertumbuhan juga membantu investor dalam memprediksi apakah 

perusahaan akan terus berkembang atau menghadapi stagnasi atau 

penurunan kinerja. 

9.4.2 Kreditor 

Kreditor, seperti pemasok, bank, atau lembaga keuangan 

lainnya, menggunakan analisis laporan keuangan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya. 

Rasio likuiditas, seperti current ratio dan quick ratio, memberikan 

gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
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kewajiban jangka pendek. Sementara itu, rasio solvabilitas, seperti 

debt-to-equity ratio, digunakan untuk menilai apakah perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban jangka panjang tanpa mengalami 

kesulitan finansial. 

9.4.3 Manajemen 

Bagi manajemen perusahaan, analisis laporan keuangan 

sangat penting untuk memahami sejauh mana perusahaan telah 

mencapai tujuannya, baik dari segi efisiensi operasional maupun 

kinerja keuangan secara keseluruhan. Analisis ini memungkinkan 

manajemen untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan atau 

penghematan biaya, serta mengambil keputusan yang lebih baik 

dalam hal pengelolaan aset, pengelolaan utang, dan perencanaan 

strategis untuk pertumbuhan perusahaan. 

9.4.4 Pemerintah 

Pemerintah menggunakan analisis laporan keuangan untuk 

memastikan bahwa perusahaan mematuhi peraturan keuangan yang 

berlaku, termasuk peraturan perpajakan. Pemerintah juga dapat 

memantau kewajiban pajak perusahaan dan memastikan bahwa 

pajak yang dibayar sesuai dengan penghasilan yang dilaporkan. 

Dengan menganalisis laporan keuangan, pemerintah dapat 

mendeteksi kemungkinan pelanggaran atau ketidaksesuaian dalam 

pelaporan keuangan yang dapat merugikan perekonomian negara. 

Secara keseluruhan, analisis laporan keuangan memberikan 

informasi yang esensial untuk pengambilan keputusan yang 

berdampak pada kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan, serta 
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memastikan transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap 

pemangku kepentingan. 

 

9.5 Tantangan dalam Analisis Laporan 

Keuangan 

Meskipun analisis laporan keuangan sangat penting untuk 

memberikan wawasan tentang kondisi keuangan perusahaan, ada 

beberapa tantangan yang dihadapi oleh pihak yang melakukan 

analisis. Beberapa tantangan utama dalam analisis laporan keuangan 

meliputi: 

9.5.1 Keterbatasan Data Historis yang Relevan 

Salah satu tantangan utama dalam analisis laporan keuangan 

adalah keterbatasan data historis yang dapat digunakan untuk 

membuat perbandingan atau analisis tren yang akurat. Laporan 

keuangan yang tersedia mungkin hanya mencakup periode yang 

terbatas, atau data historis yang ada tidak sepenuhnya mencerminkan 

kondisi pasar atau operasional perusahaan yang sebenarnya. Hal ini 

dapat menghambat kemampuan untuk mengevaluasi kinerja jangka 

panjang atau mengidentifikasi pola yang relevan dalam pengambilan 

keputusan. Selain itu, perubahan yang terjadi dalam industri atau 

ekonomi yang lebih luas juga dapat mempengaruhi validitas analisis 

berbasis data historis. 
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9.5.2 Perbedaan dalam Penerapan Standar Akuntansi Antar 

Perusahaan 

Perbedaan dalam penerapan standar akuntansi antara 

perusahaan, baik itu antara satu negara dengan negara lainnya atau 

antar perusahaan dalam industri yang sama, dapat menjadi tantangan 

besar dalam analisis laporan keuangan. Misalnya, ada perbedaan 

antara penerapan IFRS (International Financial Reporting 

Standards) dan PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) 

yang dapat memengaruhi bagaimana suatu perusahaan mengakui 

pendapatan, menilai aset, atau mengungkapkan informasi keuangan 

lainnya. Perbedaan ini dapat menyebabkan kesulitan dalam 

membandingkan kinerja keuangan antar perusahaan atau antara 

perusahaan di pasar internasional. 

9.5.3 Kompleksitas Struktur Keuangan Perusahaan Besar 

Perusahaan besar dengan struktur organisasi yang kompleks, 

yang mencakup berbagai divisi, anak perusahaan, atau cabang 

internasional, sering kali menghadapi tantangan dalam konsolidasi 

laporan keuangan. Setiap entitas dalam perusahaan mungkin 

memiliki kebijakan akuntansi yang berbeda, yang dapat membuat 

analisis laporan keuangan menjadi lebih rumit. Kompleksitas ini 

juga sering melibatkan transaksi antar perusahaan (intercompany 

transactions) yang harus dikonsolidasikan untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai posisi keuangan secara keseluruhan. 

Hal ini memerlukan pengelolaan yang cermat dan pemahaman 

mendalam tentang struktur dan kebijakan akuntansi perusahaan. 
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9.5.4 Ketergantungan pada Asumsi dan Estimasi dalam Penyusunan 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sering kali bergantung pada asumsi dan 

estimasi, terutama dalam pengukuran nilai aset, kewajiban, dan 

pendapatan yang belum direalisasi sepenuhnya. Misalnya, estimasi 

untuk penyusutan aset tetap, cadangan piutang tak tertagih, atau 

kewajiban pensiun dapat mempengaruhi akurasi laporan keuangan. 

Ketergantungan pada asumsi ini dapat menyebabkan perbedaan 

antara nilai yang tercatat dalam laporan keuangan dengan nilai yang 

sebenarnya, yang dapat mempengaruhi hasil analisis. Hal ini juga 

menambah unsur subjektivitas dalam interpretasi laporan keuangan, 

yang dapat memengaruhi kualitas keputusan yang diambil 

berdasarkan data tersebut. 

Secara keseluruhan, meskipun analisis laporan keuangan 

memberikan wawasan yang berharga, tantangan-tantangan ini 

menunjukkan pentingnya tinjauan yang hati-hati dan pemahaman 

yang mendalam dalam melakukan analisis untuk memastikan 

keakuratan dan relevansi informasi yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan. 
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Bab 10: Contoh Penerapan: 

Penyusunan Laporan 

Keuangan Perusahaan 

 

 

 

10.1 Pengertian Proses Penyusunan Laporan 

Keuangan 

Bab ini akan membahas kasus praktik dalam penyusunan 

laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan tinjauan 
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langkah-langkah praktis. Dalam bab ini, pembaca akan diajak untuk 

memahami secara mendalam proses pencatatan transaksi keuangan, 

pengolahan data keuangan, hingga penyusunan laporan keuangan 

yang mencakup laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan posisi keuangan dan laporan arus kas. 

Proses penyusunan laporan keuangan merupakan bagian 

penting dari siklus akuntansi yang digunakan untuk menggambarkan 

posisi keuangan dan kinerja sebuah perusahaan. Dengan tinjauan 

riset, pembaca akan dapat melihat bagaimana teori akuntansi yang 

telah dipelajari dapat diterapkan dalam situasi nyata. Langkah-

langkah praktis dalam penyusunan laporan keuangan ini akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan pembaca 

dalam memahami mekanisme yang ada di balik angka-angka yang 

tercantum dalam laporan keuangan perusahaan. Dalam bab ini, 

beberapa aspek yang akan dibahas antara lain: 

10.1.1 Pencatatan Transaksi Keuangan 

Langkah pertama dalam proses penyusunan laporan 

keuangan adalah mencatat semua transaksi bisnis yang terjadi. 

Setiap transaksi, baik itu pemasukan maupun pengeluaran, penjualan 

ataupun pembelian, harus dicatat secara tepat dan akurat dalam 

jurnal umum. Pencatatan ini akan menjadi dasar bagi langkah-

langkah selanjutnya dalam penyusunan laporan keuangan. 

10.1.2 Pengolahan Data Keuangan 

Setelah transaksi dicatat dalam jurnal umum, langkah 

selanjutnya adalah memindahkannya ke buku besar. Buku besar 

mengelompokkan transaksi berdasarkan akun-akun yang relevan, 
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seperti kas, piutang, utang, dan lain-lain. Proses ini memastikan 

bahwa setiap transaksi tercatat dalam akun yang tepat, sehingga 

memungkinkan untuk melacak saldo akun secara lebih mudah. 

10.1.3 Penyusunan Laporan Keuangan 

Setelah data keuangan diproses, langkah berikutnya adalah 

menyusun laporan keuangan. Laporan yang disusun meliputi: 

1. Laporan Laba Rugi: Menyajikan pendapatan dan beban 

perusahaan selama periode tertentu serta menghitung laba atau 

rugi yang dihasilkan. 

2. Laporan Posisi Keuangan: Menyajikan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu dengan menunjukkan aset, 

kewajiban, dan ekuitas perusahaan. 

3. Laporan Arus Kas: Memberikan informasi mengenai arus kas 

masuk dan keluar dari perusahaan, yang dibagi menjadi aktivitas 

operasional, investasi, dan pendanaan. 

4. Laporan Perubahan Ekuitas: Menunjukkan perubahan dalam 

ekuitas pemilik selama periode laporan, yang disebabkan oleh 

faktor-faktor seperti laba bersih, setoran modal, pembagian 

deviden ataupun penarikan untuk kepentingan pribadi (prive). 

Dengan mempelajari setiap tahapan dalam proses 

penyusunan laporan keuangan melalui riset ini, pembaca akan 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana 

laporan keuangan disusun secara praktis dan bagaimana informasi 

yang terkandung di dalamnya dapat digunakan untuk menilai kinerja 

dan posisi keuangan perusahaan. Ini juga akan membantu pembaca 
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untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang mungkin 

timbul dalam proses penyusunan laporan keuangan di dunia nyata. 

 

10.2 Informasi Awal Perusahaan 

Riset ini menggunakan data fiktif dari PT RST, sebuah 

perusahaan dagang yang bergerak dalam kegiatan penjualan barang 

dagang (Perusahaan dagang). Informasi awal yang tersedia akan 

menjadi dasar bagi penyusunan laporan keuangan perusahaan, yang 

meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi 

keuangan dan laporan arus kas.  

Berikut adalah informasi yang perlu diketahui terkait 

perusahaan dan transaksi yang terjadi selama tahun buku: 

1. Modal Awal: Rp 500.000.000 

Modal awal perusahaan adalah jumlah dana yang disetorkan oleh 

pemilik perusahaan pada saat pendirian atau awal tahun buku. 

Dalam hal ini, modal awal PT RST adalah sebesar 

Rp500.000.000. Modal ini nantinya akan digunakan untuk 

membiayai berbagai kegiatan operasional perusahaan, seperti 

pembelian barang dagangan dan pembayaran biaya-biaya 

lainnya. 

2. Aktivitas Utama: Penjualan Barang Dagangan 

Aktivitas utama PT RST adalah penjualan barang dagangan. 

Sebagai perusahaan dagang, PT RST membeli barang dari 

pemasok dan menjualnya kepada konsumen. Keuntungan 

perusahaan berasal dari selisih antara harga jual barang dengan 
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harga beli barang tersebut. Dalam proses operasionalnya, PT 

RST juga akan menghadapi biaya-biaya terkait dengan 

pengelolaan persediaan barang, biaya pemasaran, dan biaya 

operasional lainnya. 

3. Tahun Buku: 1 Januari - 31 Desember 2023 

Tahun buku PT RST berjalan selama periode 1 Januari hingga 

31 Desember 2023. Selama periode ini, PT RST akan mencatat 

semua transaksi yang terjadi, termasuk pembelian barang, 

penjualan, pembayaran utang, penerimaan piutang, dan biaya 

operasional. Setiap transaksi yang terjadi akan dicatat untuk 

menyusun laporan keuangan yang akurat pada akhir periode. 

4. Informasi Transaksi: Pembelian Barang, Penjualan, Pembayaran 

Utang, Penerimaan Piutang, dan Biaya Operasional 

Beberapa transaksi yang terjadi selama tahun buku mencakup: 

a. Pembelian Barang: Transaksi pembelian barang dagangan 

yang akan dijual kembali. Barang yang dibeli ini akan dicatat 

sebagai persediaan dan nantinya akan dihitung dalam laporan 

laba rugi berdasarkan harga pokok penjualan (HPP). 

Pencatatan persediaan barang dagang ini menggunakan 

prosedur perpetual.  

b. Penjualan: Pendapatan yang diterima oleh perusahaan dari 

penjualan barang dagangan kepada konsumen. Penjualan ini 

akan mempengaruhi pendapatan yang tercatat dalam laporan 

laba rugi. 
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c. Pembayaran Utang: Pembayaran yang dilakukan perusahaan 

untuk melunasi utang yang timbul akibat pembelian barang 

atau biaya lainnya. 

d. Penerimaan Piutang: Penerimaan yang dilakukan perusahaan 

dari pelanggan yang sebelumnya melakukan pembelian 

secara kredit. 

e. Beban Operasional: Biaya yang dikeluarkan perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, seperti beban 

gaji karyawan, beban pemasaran, beban sewa, dan beban 

lainnya yang terkait dengan operasional perusahaan. 

Informasi ini akan digunakan untuk mencatat setiap transaksi 

dalam jurnal umum dan buku besar, yang kemudian akan disusun 

dalam laporan keuangan untuk periode 1 Januari hingga 31 

Desember 2023. Dengan menggunakan informasi awal ini, kita akan 

dapat menghitung laba atau rugi perusahaan, posisi keuangan, serta 

arus kas yang terjadi selama tahun buku. 

 

10.3 Langkah-Langkah Penyusunan Laporan 

Keuangan 

Penyusunan laporan keuangan perusahaan melibatkan 

serangkaian langkah yang sistematis untuk memastikan bahwa 

laporan yang dihasilkan akurat dan mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan secara menyeluruh. Berikut adalah langkah-langkah 

yang diikuti dalam penyusunan laporan keuangan: 
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10.3.1 Pencatatan Transaksi 

Langkah pertama dalam proses penyusunan laporan 

keuangan adalah pencatatan setiap transaksi yang terjadi dalam 

jurnal umum. Transaksi ini dicatat berdasarkan bukti transaksi yang 

sah. Berikut adalah contoh transaksi yang terjadi dalam PT RST: 

1. Investasi Modal Awal oleh Pemilik: Modal awal yang disetor 

oleh pemilik perusahaan adalah sebesar Rp 500.000.000. 

Transaksi ini dicatat dengan mendebit akun Bank atau Kas dan 

mengkredit akun modal. 

2. Pembelian Barang Dagangan Secara Tunai: Pembelian barang 

dagangan dilakukan secara tunai senilai Rp 200.000.000. 

Transaksi ini dicatat dengan mendebit akun persediaan dan 

mengkredit akun bank atau kas. 

3. Penjualan Barang Dagangan: Penjualan barang dagangan 

sebesar Rp 300.000.000, dengan 50% tunai dan 50% kredit. 

Transaksi ini mencatat pendapatan penjualan yang mendebit 

akun kas (untuk bagian tunai) dan akun piutang (untuk bagian 

kredit), serta mengkredit akun pendapatan. 

4. Pembayaran Utang Usaha: Pembayaran utang usaha sebesar Rp 

50.000.000. Transaksi ini mendebit akun utang usaha dan 

mengkredit akun kas. 

5. Beban Operasional: Pengeluaran untuk beban operasional 

seperti gaji, listrik, dan sewa yang totalnya sebesar 

Rp70.000.000. Transaksi ini mendebit akun beban operasional 

dan mengkredit akun bank atau kas 
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10.3.2 Posting ke Buku Besar 

Setelah transaksi tercatat dalam jurnal umum, langkah 

berikutnya adalah memindahkan (posting) informasi tersebut ke 

dalam buku besar. Buku besar digunakan untuk merangkum saldo 

akhir setiap akun yang terlibat dalam transaksi. Akun-akun yang 

biasanya diposting meliputi bank atau kas, piutang, persediaan, 

utang, pendapatan, dan beban. Proses posting ini memungkinkan 

perusahaan untuk melihat saldo terkini dari setiap akun yang ada, 

serta menyiapkan data untuk tahap selanjutnya. 

10.3.3 Penyusunan Neraca Saldo 

Berdasarkan saldo akhir dari buku besar, langkah berikutnya 

adalah menyusun neraca saldo. Neraca saldo merupakan daftar 

semua akun dengan saldo debet atau kredit yang dihimpun dari buku 

besar. Neraca saldo digunakan untuk memastikan bahwa total debit 

dan total kredit seimbang. Jika neraca saldo tidak seimbang, ini 

menunjukkan bahwa ada kesalahan dalam pencatatan yang harus 

diperbaiki sebelum melanjutkan ke langkah berikutnya. 

10.3.4 Penyesuaian Akun 

Pada tahap ini, akun-akun tertentu perlu disesuaikan untuk 

mencerminkan keadaan keuangan yang lebih akurat. Penyesuaian ini 

biasanya meliputi penyusutan aset tetap, beban yang masih harus 

dibayar, atau pendapatan yang masih harus diterima. Sebagai 

contoh, jika perusahaan memiliki peralatan yang disusutkan, maka 

penyusutan aset tersebut perlu dihitung dan dicatat. Contoh 

penyesuaian: Penyusutan peralatan sebesar Rp 10.000.000. 
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Penyesuaian lainnya bisa melibatkan beban yang belum dibayar 

seperti gaji yang jatuh tempo atau pendapatan yang belum diterima. 

10.3.5 Penyusunan Laporan Keuangan 

Setelah neraca saldo disesuaikan, langkah terakhir adalah 

penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan disusun 

berdasarkan data yang telah disesuaikan untuk memberikan 

gambaran yang lebih akurat mengenai kinerja dan posisi keuangan 

perusahaan. Komponen laporan keuangan yang disusun antara lain: 

1. Laporan Laba Rugi: Laporan ini menyajikan pendapatan, beban, 

dan laba atau rugi bersih perusahaan untuk periode tertentu. 

Dalam laporan ini, pendapatan dari penjualan barang dagangan 

dikurangi dengan beban operasional dan biaya lainnya untuk 

menghitung laba bersih. 

2. Laporan Posisi Keuangan:  menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan pada akhir periode dengan menyajikan aset, 

kewajiban, dan ekuitas perusahaan. Laporan ini memberikan 

gambaran mengenai sumber daya yang dimiliki perusahaan dan 

kewajiban yang harus dipenuhi. 

3. Laporan Arus Kas: Laporan arus kas menggambarkan arus kas 

masuk dan keluar perusahaan dari aktivitas operasional, 

investasi, dan pendanaan. Laporan ini membantu menilai apakah 

perusahaan memiliki likuiditas yang cukup untuk menjalankan 

operasionalnya. 

4. Laporan Perubahan Ekuitas: Laporan ini menunjukkan 

perubahan dalam ekuitas pemilik selama periode laporan, yang 
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disebabkan oleh faktor-faktor seperti laba bersih, distribusi 

dividen, atau setoran modal baru dari pemilik. 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, laporan 

keuangan yang disusun akan mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan secara lebih akurat dan lengkap. Laporan keuangan yang 

baik memungkinkan manajemen, investor, kreditor, dan pihak 

terkait lainnya untuk membuat keputusan yang informasional dan 

strategis. 

 

10.4 Penyajian Laporan Keuangan 

Berikut adalah ringkasan laporan keuangan PT RST untuk 

tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023. Laporan keuangan ini 

mencakup informasi penting yang menggambarkan kinerja 

keuangan perusahaan selama periode tersebut, serta posisi keuangan 

pada akhir tahun. 

10.4.1 Laporan Laba Rugi 

1. Pendapatan: Rp 300.000.000 

Pendapatan ini berasal dari penjualan barang dagangan, baik 

yang dilakukan secara tunai maupun kredit. 

2. Beban: Rp 70.000.000 

Beban ini mencakup biaya operasional seperti gaji, listrik, sewa, 

dan biaya lainnya yang dikeluarkan untuk menjalankan aktivitas 

operasional perusahaan. 
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3. Laba Bersih: Rp 230.000.000 

Laba bersih diperoleh dengan mengurangi total beban dari 

pendapatan yang diterima perusahaan. Ini mencerminkan hasil 

dari operasi perusahaan setelah mempertimbangkan seluruh 

biaya yang dikeluarkan. 

10.4.2 Neraca 

1. Aset: Rp 660.000.000 

Aset ini terdiri dari: 

– Kas: Rp 300.000.000 

Merupakan jumlah uang tunai yang dimiliki perusahaan pada 

akhir periode. 

– Piutang: Rp 150.000.000 

Merupakan jumlah yang masih harus diterima dari pelanggan 

yang membeli barang secara kredit. 

– Persediaan: Rp 210.000.000 

Nilai barang dagangan yang masih ada di gudang pada akhir 

periode, yang siap untuk dijual kembali. 

2. Kewajiban: Rp 50.000.000 

Kewajiban ini mencakup utang yang harus dibayar oleh 

perusahaan, baik itu utang usaha maupun utang lainnya. 

3. Ekuitas: Rp 610.000.000 

Ekuitas menunjukkan nilai yang dimiliki oleh pemilik 

perusahaan setelah dikurangi dengan kewajiban. Ini 

mencerminkan hak pemilik atas aset perusahaan. 
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4. Ringkasan Analisis 

• PT RST berhasil menghasilkan laba bersih sebesar Rp 

230.000.000 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 

2023, yang menunjukkan kinerja keuangan yang baik. 

• Posisi keuangan perusahaan menunjukkan bahwa total aset 

sebesar Rp 660.000.000 lebih besar dibandingkan dengan 

kewajiban yang hanya sebesar Rp 50.000.000, yang berarti 

perusahaan memiliki struktur keuangan yang sehat. 

• Ekuitas yang besar sebesar Rp 610.000.000 mencerminkan 

bahwa pemilik memiliki sebagian besar kendali atas aset 

perusahaan setelah memperhitungkan kewajiban yang ada. 

Laporan keuangan ini memberikan gambaran yang jelas 

mengenai kinerja dan posisi keuangan PT RST pada akhir tahun, 

yang bisa digunakan oleh manajemen, investor, dan kreditur dalam 

membuat keputusan lebih lanjut mengenai perusahaan. 
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